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Oleh: 
Heny Dharma Lestari 

NIM : 200302048 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya pengembangan 
softskill, karena pengembangan softskill dapat membantu seseorang 
menjadi individu yang lebih efektif, mempunyai daya saing dan sukses 
dalam dunia luar maupun kehidupan pribadi. Fokus yang dikaji dalam 
penelitian ini adalah bagaimana peran dan strategi Lembaga Kesejahteraan 
Sosial Anak (LKSA) NW Mataram dalam meningkatkan softskill anak. 

 Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, metode 
pengumpulan data yang digunakan ialah observasi, wawancara dan 
dokumentasi, adapun teori yang digunakan ialah teori pemberdayaan yang 
kemukakan oleh Jim Ife.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran dan strategi Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram dalam meningkatkan 
softskill anak ialah meningkatkan softskill anak dalam ranah keagamaan 
melalui program-program yang disediakan seperti program Tahfidz Al-
4XU¶DQ��.DMLDQ�GDQ�SUDNWLN�PHPEDFD�Kitab Kuning, Tilawah Al-4XU¶DQ�GDQ�
belajar membaca ,TUD¶¶�GDQ�7DKVLQ� 

Adapun upaya atau strategi Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
(LKSA) NW Mataram agar peningkatan softskill tersebut dapat 
ditingkatkan secara maksimal ialah melalui strategi seperti, memberikan 
evaluasi setiap satu bulan sekali, memberikan program umum, memberi 
bimbingan bagi anak asuh yang memiliki bakat dan berkolaborasi dengan 
pondok pesantren lainnya, Namun dalam melaksanakan setiap program atau 
strategi dalam meningkatkan softskill anak asuh tentu LKSA NW Mataram 
menghadapi berbagai tantangan atau hambatan seperti masih banyak anak 
asuh yang hanya ingin bergaul dengan anak yang berasal dari daerah yang 
sama saja, banyaknya undangan dari luar yang mengakibatkan program 
tidak berjalan dengan semestinya atau terganggu, fasilitas yang kurang 
memadai dan bahan pangan yang masih kurang. 
Kata kunci : peran, LKSA NW Mataram, peningkatan softskill 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

 
A. LATAR BELAKANG  

Anak merupakan keturunan dari orang tua baik berjenis kelamin 
lelaki maupun perempuan yang belum dewasa atau belum mengalami 
masa pubertas. Artinya, seseorang dikatakan masih anak-anak apabila 
belum mengalami masa pubertas (belum mengalami perubahan fisik, 
sikap, perilaku dan pematangan organ reproduksi) masih dikatakan 
anak-anak. Anak adalah penerus cita-cita keluarga, agama, bangsa dan 
negara yang harus dididik agar memiliki pengetahuan dan kepribadian 
yang baik. Anak-anak disebut sebagai penerus cita-cita bangsa artinya 
dimasa depan anak akan meneruskan bahkan akan mewarisi Negara ini, 
maka setiap anak harus dilindungi karena seorang anak harus 
diutamakan untuk dilindungi. 

Dalam Undang-Undang Perlindungan Anak Nomor 35 Tahun 
2014, setiap orang dilarang menempatkan, membiarkan, melakukan, 
menyuruh melakukan, atau turut serta melakukan kekerasan terhadap 
anak. Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun, termasuk 
dalam kandungan anak juga dikatakan sebagai Anugrah tuhan yang 
Maha Esa, anak juga disebut sebagai tunas bangsa dan generasi yang 
akan mewujudkan cita-cita bangsa dan Negara di masa depan1. Anak 
mempunyai peranan penting dalam kehidupan yang akan menjamin 
eksistensi atau keberlangsungan suatu bangsa dan negara pada masa 
yang akan datang.  

Softskill merupakan sebuah keterampilan non teknis yang 
didapatkan melalui proses pembelajaran dan pembinaan yang dirancang 
agar anak-anak dapat secara aktif mengembangkan keterampilan dan 
pengetahuan melalui menelaah, melatih fokus, menerima kritikan, 
beradaptasi dan berkomunikasi2. Selain itu softskill juga dapat 
dikatakan sebagai sebuah keterampilan baik keterampilan dalam ranah 
sosial maupun keagamaan yang mengembangkan kemampuan seorang 

 
1 9LQFHQVLD�PXWLDUD�UHQJJDQLV�³$QDOLVLV�.HELMDNDQ�GDODP�3HUOLQGXQJDQ�$QDN�

1RPRU����7DKXQ������7HQWDQJ�3HUOLQGXQJDQ�$QDN´��9RO���1RPRU����������hlm.71. 
2 6DUL�0DULDKPD�1RYD�6LSD\XQJ��³3HQLQJNDWDQ�6RIWVNLOO�'DQ�0RWLYDVL�%HODMDU�

Anak-$QDN�%DLW�$OODK�0HGDQ´��9RO�����1RPRU���0DUHW������ 

https://www.bing.com/ck/a?!&&p=5b445740c2e37eacJmltdHM9MTY5ODQ1MTIwMCZpZ3VpZD0yZDVhZTgzNy00YmI1LTYyNjItMTEwMi1mOWY0NGFlMzYzNDgmaW5zaWQ9NTYwNg&ptn=3&hsh=3&fclid=2d5ae837-4bb5-6262-1102-f9f44ae36348&psq=definisi+anak+&u=a1aHR0cHM6Ly9pZC53aWtpcGVkaWEub3JnL3dpa2kvQW5haw&ntb=1
https://www.bing.com/ck/a?!&&p=5b445740c2e37eacJmltdHM9MTY5ODQ1MTIwMCZpZ3VpZD0yZDVhZTgzNy00YmI1LTYyNjItMTEwMi1mOWY0NGFlMzYzNDgmaW5zaWQ9NTYwNg&ptn=3&hsh=3&fclid=2d5ae837-4bb5-6262-1102-f9f44ae36348&psq=definisi+anak+&u=a1aHR0cHM6Ly9pZC53aWtpcGVkaWEub3JnL3dpa2kvQW5haw&ntb=1
https://www.bing.com/ck/a?!&&p=5b445740c2e37eacJmltdHM9MTY5ODQ1MTIwMCZpZ3VpZD0yZDVhZTgzNy00YmI1LTYyNjItMTEwMi1mOWY0NGFlMzYzNDgmaW5zaWQ9NTYwNg&ptn=3&hsh=3&fclid=2d5ae837-4bb5-6262-1102-f9f44ae36348&psq=definisi+anak+&u=a1aHR0cHM6Ly9pZC53aWtpcGVkaWEub3JnL3dpa2kvQW5haw&ntb=1
https://www.bing.com/ck/a?!&&p=06652a603cdc83fbJmltdHM9MTY5ODQ1MTIwMCZpZ3VpZD0yZDVhZTgzNy00YmI1LTYyNjItMTEwMi1mOWY0NGFlMzYzNDgmaW5zaWQ9NTYxNQ&ptn=3&hsh=3&fclid=2d5ae837-4bb5-6262-1102-f9f44ae36348&psq=definisi+anak+&u=a1aHR0cDovL2RpbGloYXR5YS5jb20vMjU4OS9wZW5nZXJ0aWFuLWFuYWstbWVudXJ1dC1wYXJhLWFobGktYWRhbGFo&ntb=1
https://www.bing.com/ck/a?!&&p=06652a603cdc83fbJmltdHM9MTY5ODQ1MTIwMCZpZ3VpZD0yZDVhZTgzNy00YmI1LTYyNjItMTEwMi1mOWY0NGFlMzYzNDgmaW5zaWQ9NTYxNQ&ptn=3&hsh=3&fclid=2d5ae837-4bb5-6262-1102-f9f44ae36348&psq=definisi+anak+&u=a1aHR0cDovL2RpbGloYXR5YS5jb20vMjU4OS9wZW5nZXJ0aWFuLWFuYWstbWVudXJ1dC1wYXJhLWFobGktYWRhbGFo&ntb=1
https://www.bing.com/ck/a?!&&p=06652a603cdc83fbJmltdHM9MTY5ODQ1MTIwMCZpZ3VpZD0yZDVhZTgzNy00YmI1LTYyNjItMTEwMi1mOWY0NGFlMzYzNDgmaW5zaWQ9NTYxNQ&ptn=3&hsh=3&fclid=2d5ae837-4bb5-6262-1102-f9f44ae36348&psq=definisi+anak+&u=a1aHR0cDovL2RpbGloYXR5YS5jb20vMjU4OS9wZW5nZXJ0aWFuLWFuYWstbWVudXJ1dC1wYXJhLWFobGktYWRhbGFo&ntb=1
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anak. Pendekatan  softskill juga merupakan metode pengembangan 
yang diciptakan dengan tujuan agar anak-anak dapat mengembangkan 
kemampuan, pengetahuan dan keterampilannya sehingga keterampilan 
tersebut dapat berguna untuk masa depan.  

Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) merupakan suatu 
lembaga perlindungan anak yang berperan melindungi hak-hak anak 
yang kurang beruntung supaya mereka mempunyai peluang dan tidak 
mengalami ketertinggalan untuk berkembang hingga mencapai usia 
dewasa. Serta mempunyai kemampuan untuk memenuhi peran individu 
dan warga negara dalam kehidupan sosial3. Lembaga Kesejahteraan 
Sosial Anak (LKSA) berperan penting untuk mengembangkan dan 
meningkatkan karakteristik serta softskill anak, sehingga anak tersebut 
dapat berkembang dan menjadi mandiri dalam mencapai tujuan dan 
haknya sebagai warga negara yang baik. 

Sejarah berdirinya panti asuhan di Indonesia telah berlangsung 
sejak abad ke 17, sekitar 1600 tahun yang lalu, dahulu panti asuhan 
dikelola oleh gereja militer serta keluarga militer belanda maupun 
inggris dan masyarakat. Berdirinya panti asuhan untuk menyelamatkan 
anak-anak yang ayahnya meninggal dunia disebabkan perang dan 
lainnya. Panti asuhan pertama kali tercatat dalam sejarah Indonesia 
adalah parapattan orphan Asylum yang didirikan oleh Walter Henry 
Medhurst, seseorang yang berkebangsaan inggris, hal ini disebabkan 
karena Walter Henry Medhurst memprihatin keadaan anak anak Indo 
Eropa yang terlantar, anak tersebut merupakan hasil pernikahan antara 
pria pendatang dari Eropa dengan wanita Indonesia yang tidak diakui 
oleh ayahnya lalu diacuhkan oleh ibunya pada akhirnya mereka terlantar 
dan hidup sebagai pengemis. Namun panti asuhan Islam pertama di 
Indonesia dimulai pada tahun 1915 Muhammadiyah majelis PKO 
(penolong kesengsaraan oemoem) yang tugas utama dari PKO tersebut 
ialah mengelola lembaga sosial Muhammadiyah diantara-Nya 
penyantunan terhadap anak yatim dan anak terlantar. Setelah PKO 
berdiri maka terbentuklah sebuah ide mendirikan rumah yatim di 
Yogyakarta di bawah Aisyiyah 6 tahun setelahnya. Pada tahun 1921, 

 
3 6XQJNRQR�� ³3HUDQ� /HPEDJD� .HVHMDKWHUDDQ� 6RVLDO� �/.6$�� 0XNWL� :LEDZD�

Ponorog Dalam Membentuk Life Skill $QDN�$VXK�0HODOXL� 3HODWLKDQ�.HZLUDXVDKDDQ� ³���
Vol. 5, Nomor 3, Januari-Juni 2021, hlm.163.  
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panti asuhan yatim Asyiyah Yogyakarta menjadi panti asuhan pertama 
dan tertua di Indonesia yang didirikan oleh pimpinan pusat 
Muhammadiyah yaitu K H Ahmad Dahlan.4 

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 
kehidupan anak memegang peranan penting, maka dari itu penting bagi 
orang tua menanamkan pendidikan karakter sejak dini, jenis pendidikan 
karakter anak juga berbeda-beda, bisa berupa perbuatan maupun 
perintah. Peran softskill sangat berkaitan dengan pendidikan karakter 
anak, maka tanggung jawab orang tua untuk menanamkan pendidikan 
dan mengembangkan di bawah pada anak-anaknya sejak dini. Namun 
bagaimana bagi mereka yang tidak memiliki orang tua (yatim, piatu, 
yatim piatu) dan anak yang memiliki keterbatasan dari segi ekonomi 
seperti (anak jalanan dan anak miskin) dalam hal ini peran lembaga 
publik yaitu Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) menjadi 
wadah dan orang tua pengganti sekaligus pendidik bagi mereka yang 
kurang beruntung  agar mereka mendapat pendidikan yang layak untuk 
mencapai cita-citanya . 

 Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram 
merupakan lembaga yang telah mendapatkan sertifikat akreditasi dari 
Menteri Dinas Republik Indonesia. Dengan sertifikat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa LKSA NW Mataram merupakan lembaga yang 
diyakini dapat memberdayakan anak-anak kurang beruntung seperti 
(yatim, piatu, yatim piatu, anak jalanan dan anak yang kurang mampu 
dari segi ekonomi) khususnya di Kota Mataram. Selain itu, lembaga ini 
juga berperan baik dalam meningkatkan softskill anak serta mempunyai 
sumber daya yang memadai seperti tenaga pendidik yang berkompeten 
dibidangnya serta program yang memadai seperti Tahfidzul Qur¶an, 
Tilawah Al-Qur¶an, Pembelajaran Kitab Kuning, dan program ,TUD¶¶ 
dan Tahsin serta program lainnya. Didukung dengan lokasi yang 
strategis menjadikan Lembaga ini mudah diakses yang berlokasi di Jln. 
Pemuda, Lingkungan Gomong, Selaparang, Kota Mataram, Nusa 
Tenggara Barat. 

 
4 +HU\� SUDWDPD� ������� ³VHMDUDK� 3DQWL� $VXKDQ´� GL� DNVHV� SDGD� OLQN�

https://samiyahamalinsani.or.id/sejarah-panti/  pada tanggal 7 november 2023 

https://samiyahamalinsani.or.id/sejarah-panti/
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Dari latar belakang di atas, alasan peneliti memilih topik 
penelitian ini adalah untuk melihat lebih dekat peran Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram dalam meningkatkan 
softskill anak-anak yang membutuhkan perlindungan, sekaligus melihat 
lebih dekat program-program yang dirancang Lembaga Kesejahteraan 
Sosial Anak (LKSA) NW Mataram untuk memberikan pengetahuan dan 
meningkatkan keterampilan anak-anak di lembaga tersebut. 

B. RUMUSAN MASALAH  
Dari latar belakang di atas, dapat dirumuskan pokok 

permasalahan sebagai berikut: 
1. Apa peran LKSA NW Mataram dalam meningkatkan softskill anak 

? 
2. Bagaimana strategi LKSA NW Mataram  dalam meningkatkan 

softskill anak ? 
C. TUJUAN PENELITIAN 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk : 
1. Untuk mengetahui peran Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak  

(LKSA) NW Mataram dalam meningkatkan softskill pada anak-
anak. 

2. Untuk mengetahui strategi seperti apa yang digunakan Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram  dalam 
meningkatkan softskill pada anak-anak. 

D. MANFAAT PENELITIAN 
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi 

penulis dan pembaca terhadap perkembangan ilmu pengetahuan 
yang lebih mendalam mengenai peran Lembaga Kesejahteraan 
Sosial Anak (LKSA) NW Mataram dalam meningkatkan 
softskill anak. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran terbaru serta dapat informasi mengenai peran 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram 
dalam meningkatkan softskill anak. 

2. Manfaat praktis  
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Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
bagi lembaga kesejahteraan sosial anak (LKSA), pemerintah dan 
masyarakat agar dapat membantu anak yatim, piatu, anak jalanan 
dan anak yang kurang mampu dari segi ekonomi supaya mendapat 
pendidikan yang layak. 

E. RUANG LINGKUP DAN SETTING PENELITIAN 
1. RUANG LINGKUP PENELITIAN 

Pembahasan ruang lingkup ini maksudkan untuk 
memberikan batasan dalam penelitian sehingga penelitian ini 
relevan dan tidak keluar dari pembahasan. Diantara ruang lingkup 
penelitian adalah untuk mengetahui peran dan strategi Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram dalam 
meningkatkan softskill anak. 

2. SETING PENELITIAN 
Penelitian ini mengambil seting di Lembaga Kesejahteraan 

Sosial Anak (LKSA) NW Mataram Lingkungan Gomong 
Kecamatan Selaparang, Kota Mataram NTB. Anak-anak kurang 
beruntung yang ada di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA 
NW Mataram) merupakan objek dari penelitian ini  

F. TELAAH PUSTAKA 
Telaah pustaka dalam hal ini adalah untuk mengetahui apakah 

penelitian tersebut pernah dilakukan atau belum pernah dilakukan, 
selain itu untuk mengetahui perbedaan dan persamaan, penelitian 
sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Berdasarkan penelusuran peneliti terhadap penelitian terdahulu, 
ditemukan beberapa penelitian yang relevan terkait dengan peran 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) dalam mengembangkan 
karakteristik dan Pendidikan anak, namun terdapat beberapa aspek 
perbedaan, Adapun beberapa penelitian tersebut diantara-Nya : 

'LVHUWDVL� .KDLUXGLQ� ������� ³Hidden Curriculum dalam 
Pengembangan Softskill Santri Pondok Pesantren Modern Binaan 
Gontor 'L� 3URYLQVL� 5LDX´ hasil penelitian ini adalah membahas 
bagaimana sebuah curriculum pondok pesantren modern serta 
bagaimana mengembangkan softskill dengan mengutamakan nilai-nilai 
kesopanan dan keislaman, softskill adalah bentuk utama pondasi dari 
sebuah pembelajaran, oleh karena itu teknologi sekarang ini sangat 
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mempengaruhi perkembangan dari softskill, bentuk dari softskill tidak 
hanya dengan kemampuan fisik, namun kedisiplinan, keikhlasan, 
kejujuran, tanggung jawab, kepercayaan, kesabaran, juga bentuk dari 
softskill yang harus dikembangkan5.  

-XUQDO�VXQJNRQR��������³Peran Lembaga Kesejahteraan Sosial 
Anak (LKSA) Mukti Wibawa Ponorogo Dalam Membentuk Life Skill 
Anak Asuh Melalui Pelatihan Kewirausahaan´�vol. 3, Nomor 1. Hasil 
penelitian ini adalah membahas pentingnya Lembaga Kesejahteraan 
Sosial Anak (LKSA) dalam mengasuh anak-anak terlantar seperti anak 
yatim, piatu, yatim piatu, dan anak jalanan serta membekali mereka 
dengan Life skill serta softskill yang  berguna di masa depan. 

Tesis $PUXO�+DNLP��0XKDPPDG��������³Qiyamullail (Tahajud) 
Untuk Membangun Dan Meningkatkan Softskill Peserta Didik Kelas XI 
Di SMK Raden Sahid Desa Mangunan Lor Kecamatan Kebonagung 
Kabupaten Demak Tahun Pelajaran 2018/2020 ³�+DVLO�SHQHOLWLDQ� LQL�
adalah membahas bagaimana Shalat sepertiga malam/tahajud dapat 
meningkatkan softskill, Qiyamulail disini juga dianggap sebagai terapi 
bagi siswa, karena ada sebagian siswa yang mempunyai latar belakang 
sebagai pencuri, pelaku  kekerasan dan kasus pergaulan bebas, jadi 
disini Tahajjud/Qiyamulail menjadi latihan pengembangan softskill. 

-XUQDO� 6DUL� 0DULDKPD� 1RYD� 6LSD\XQJ� ´Peningkatan Softskill 
Dan Motivasi Belajar  Anak-Anak Panti Asuhan Baitallah Medan´��9RO��
2, Nomor 3. Hasil penelitian ini adalah peningkatan softskill pada anak-
anak mempunyai pengaruh serta peranan yang sangat penting dalam 
menunjang kemampuan dan karakter anak, selain itu anak-anak juga 
harus diberikan motivasi untuk belajar agar lebih memahami softskill6. 

Dari penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, pada umumnya 
meneliti tentang peran Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) 
dan softskill anak melalui ranah keagamaan, ada beberapa persamaan 
terkait cara-cara meningkatkan softskill anak yang dilakukan oleh panti 
asuhan dan lembaga lainnya, namun belum ada yang meneliti khusus 

 
5 .KDLUXGLQ��³KLGGHQ�FXUULFXOXP�'DODP�3HQJHPEDQJDQ�6RIWVNLOO�6DQWUL�3RQGRN�

3HVDQWUHQ�0RGHUQ�%LQDDQ�*RQWRU�'L�3URYLQVL�5LDX�³����Disertasi,Program Pascaserjana, 
UIN Sultan Syarif Kasim Riau, Riau,2020). 

6 6DUL�0DULDKPD�1RYD�6LSD\XQJ��³3HQLQJNDWDQ�6RIWVNLOO�'DQ�0RWLYDVL�%HODMDU�
Anak-$QDN�%DLW�$OODK�0HGDQ´��9RO�����1RPRU���0DUHW������ 
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terkait dengan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) yang 
mengembangkan kreativitas anak melalui program yang disediakan 
dengan unsur program keagamaan, seperti yang dilakukan oleh LKSA 
NW Mataram yang dapat meningkatkan softskill anak. Letak perbedaan 
yang signifikan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah 
setting penelitian, pembahasan, dan program yang dimiliki lembaga 
dalam meningkatkan softskill (keterampilan) anak, yang dimana 
peneliti ingin mengetahui tentang program dan strategi seperti apa yang 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram dalam 
meningkatkan softskill anak. Berdasarkan kajian diatas, peneliti akan 
menggunakan teori pemberdayaan, karena peneliti ingin melihat apa 
saja program pemberdayaan yang dilakukan LKSA NW Mataram dalam 
meningkatkan softskill anak. 

G. KERANGKA  TEORI 
1. Pengertian pemberdayaan  

Pemberdayaan adalah sebuah kata yang diambil dari definisi 
bahasa EDKDVD� LQJJULV� \DLWX� ³HPSRZHUPHQW´� \DQJ� EHUDUWL�
³SHPEHUNXDVDDQ´�NDWD�Pemberkuasaan bisa dipahami sebagai upaya 
memberikan atau meningkatkan kekuasaan (Power) kepada pihak 
yang lemah atau kurang beruntung (disadvantaged). Dapat 
dikatakan bahwa pemberdayaan adalah upaya yang dilakukan untuk 
membangun eksistensi suatu individu dalam kehidupan yakni 
berupa dorongan agar memiliki kemampuan. 

Adapun Menurut Jim Ife pemberdayaan adalah memberikan 
sumber daya, kesempatan, pengetahuan, dan keterampilan kepada 
warga untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam menentukan 
masa depannya sendiri dan partisipasi dalam mempengaruhi 
kehidupan dari masyarakatnya.7 

Pemberdayaaan menurut Jim Ife ialah sebuah pemberdayaan yang 
dilakukan melalui perencanaan dan kebijakan yang dilaksanakan 
dengan membangun atau mengubah struktur dan lembaga yang bisa 
memberikan akses yang sama terhadap sumber daya dan kesempatan. 
Selain itu pemberdayaan juga dilakukan melalui pendidikan dan 

 
7 Jim Ife, Community Development, Creating Community Alternatives-Vision, 

Analisis and Practice, (Melbourne: Addsion Weslwy Lougman, 1997), 182. 
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penumbuhan kesadaran yang dilakukan dengan proses pendidikan 
dengan berbagai aspek yang cukup luas. 

Teori pemberdayaan merupakan sebuah konsep yang mengacu 
pada usaha untuk mendorong kepercayaan diri dari seseorang, teori 
pemberdayaan mengacu pada pengembangan keterampilan, pengetahuan, skill, 
serta potensi yang akan membantu individu untuk mencapai tujuan yang 
lebih besar serta menciptakan kemandirian yang akan mengubah hidupnya, 
Penguatan kemampuan suatu individu menciptakan pemberdayaan pada 
lingkungan bermasyarakat baik itu dari segi sosial budaya dan 
pendidikan untuk mengubah masalah hidup. 

Teori diatas tentu berkaitan dengan penelitian yang dilakukan 
SHQHOLWL�\DNQL�³3HUDQ�/HPEDJD�.HVHMDKWHUDDQ�6RVLDO�$QDN��/.6$��1:�
Mataram dalam Meningkatkan Softskill $QDN´�� NDUHQD� SHQHOLWL� LQJLQ�
mengetahui program pemberdayaan dalam ranah keagamaan seperti apa 
yang disediakan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW 
Mataram dalam meningkatkan softskill anak.  

H. KERANGKA KONSEP 
1. Pengertian Anak 

Anak merupakan suatu individu yang belum mencapai usia 
matangnya baik itu fisik, mental, dan emosinya. Setiap anak sangat 
membutuhkan bimbingan dan pendidikan untuk mendukung 
tumbuh kembangnya. Anak merupakan penerus cita-cita bangsa, 
maka dari itu anak harus mendapatkan hak asasinya dan 
perlindungan dalam setiap lingkungan, mulai dari keluarga sampai 
lingkungan bermasyarakat. Anak adalah amanah dan karunia Tuhan 
Yang Maha Esa yang harus dijaga karena mereka memiliki harkat 
dan martabat serta hak sebagai manusia yang harus dijunjung tinggi.  

2. Perkembangan anak 
Perkembangan anak merupakan aspek penting yang dapat 

mempengaruhi kehidupannya di masa depan, Perkembangan anak 
tergantung pada peran orang tua itu sendiri, apakah membentuk 
anaknya menjadi orang baik atau tidak baik. Peranan orang tua 
dalam membesarkan anak sangatlah penting terutama mengenai 
pendidikan akhlak dan moral anak, karena jika tidak dibimbing 
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sejak dini maka anak tersebut akan tumbuh dengan akhlak yang 
kurang baik8. 

Dalam proses tumbuh kembang anak, stimulasi sangat 
dibutuhkan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki anak pada 
momen-momen kritis. Kemajuan anak akan baik bila terdapat 
hubungan sosial yang sesuai dengan kebutuhannya pada berbagai 
tingkat perkembangan, seperti aspek kualitatif perubahan 
lingkungan.9 

3. Pengertian softskill 
Softskill merupakan kemampuan non teknis yang dapat 

menunjang terbentuknya pengetahuan dan keterampilan dengan 
maksimal, softskill dapat berupa skill dalam beradaptasi dengan diri 
sendiri maupun dengan orang lain, berkomunikasi dengan semua 
orang, melatih fokus dalam belajar dan mengerjakan suatu hal, 
seseorang juga belajar menerima kritikan yang didapatkan dari 
orang sekitar dan mencoba menelaah suatu ilmu dengan baik, tentu 
dengan meningkatkan softskill diatas akan  menyebakan penyerapan 
ilmu yang dilakukan oleh anak asuh juga akan terserap dengan 
maksimal. 

Menurut Continuous Progress Development (CPD) softskill 
merupakan keunggulan personal seseorang yang terkait dengan hal-
hal non teknis, termasuk diantara-Nya kemampuan berkomunikasi, 
bersosialisasi, dan kemampuan mengendalikan diri10. Softskill 
secara istilah didefinisikan sebagai kemampuan diluar kemampuan 
teknis dan akademis, yang lebih menonjolkan kemampuan 
intrapersonal dan interpersonal. 

Selain itu softskill merupakan keterampilan suatu individu 
dalam berhubungan dengan individu lainnya. Dengan demikian 
softskill meliputi nilai yang dianut, seperti bagaimana agar 
hubungan antara individu dapat dijalankan dengan baik. 

 
8 3UDGDQD� $QLV� 5LDQWRUL�� ³3HUVSHNWLI� 3HQGLGLNDQ� 7HQWDQJ� 3HUNHPEDQJDQ�

3VLNRORJL�$QDN´��9RO�����1RPRU����RNWREHU�������KOP������ 
9 6UL� 7LUWD\DQWL�� ³3HQJDUXK� 3HQJJXQDDQ� *DGJHW� 7HUKDGDS� 3HUNHPEDQJDQ�

3VLNRVRVLDO�3DGD�$QDN�6HNRODK�'DVDU´��9RO�����1RPRU����'HVHPEHU����� 
10  8OIDK�0DZDUGL�� ³3HQLQJNDWDQ� 6RIWVNLOO� � $QDN� 8VLD� 'LQL� 0HODOXL� 0HGLD�

Mindscape pada Pembelajaran Terpadu Model Nested Di Lembaga Paud Nasiyah 
-DNDUWD´�9RO����1RPRU����1RYHPEHU������ 
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4. Faktor-faktor yang mempengaruhi softskill 
a. Karakteristik anak 

Setiap anak memiliki karakteristik yang berbeda mulai 
dari kepribadian, minat, sampai keahliannya. Dan karakteristik 
anak akan mengalami perubahan sejalan dengan waktu. Aspek-
aspek seperti pengalaman, perkembangan emosional, 
perkembangan fisik dan mental serta interaksi sosial dengan 
lingkungan sekitarnya yang menjadi penyebab perubahan ini. 
Seorang yang pemalu bisa mengembangkan kepercayaan 
dirinya di masa mendatang begitu pun sebaliknya. 

b. Pendidikan dan keterampilan 
Pendidikan merupakan aspek penting dalam 

berkembangnya softskill suatu individu, dengan pendidikan 
seorang anak akan mempelajari hal-hal baru. Pendidikan 
merupakan pondasi utama perkembangan sosial dan intelektual 
yang dapat membuat suatu individu dapat beradaptasi dengan 
lingkungan sekitarnya dan dapat memungkinkan suatu individu 
mencapai potensi penuh yang dimilikinya. Sedangkan 
keterampilan merupakan suatu kemampuan yang  belum tentu 
orang lain memilikinya, keterampilan didapat melalui proses 
latihan dan pengalaman. Pendidikan dan keterampilan juga 
menjadi faktor  penting dalam mengembangkan softskill.  

Dengan belajar, seseorang akan mengalami perubahan, 
dalam hal ini  latihan dan pengalaman sangat berpengaruh pada 
perubahan  tingkah laku seseorang. pendidikan berperan penting  
dalam mengasah softskill anak. Proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh suatu lembaga atau sekolah merupakan upaya 
untuk mengembangkan softskill anak.  

c. Keterampilan komunikasi 
Komunikasi merupakan suatu proses bertukar informasi 

antara dua orang atau lebih. Keterampilan komunikasi adalah 
kemampuan menyampaikan pendapat dimuka umum, baik 
berbentuk lisan maupun tulisan, dengan  jelas dan mudah 
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dipahami oleh banyak orang.11 Dengan keterampilan 
komunikasi memungkinkan suatu individu untuk berkomunikasi 
dan saling bertukar pikiran, ide, serta solusi dari sebuah 
permasalahan yang ada. 

Dengan keterampilan komunikasi dapat mempermudah 
suatu individu memperoleh segala informasi yang ada. 
Keterampilan ini menjadi sangat penting karena sangat 
berpengaruh pada produktivitas dan perkembangan softskill 
seorang anak.  

d. Lingkungan 
Keterampilan seorang anak sangat berpengaruh terhadap 

pembentukan kepribadian mereka, ada pun hal-hal yang 
mencakup karakter diantara-Nya sikap, nilai-nilai, dan moral 
yang dapat membentuk bagaimana seorang anak harus 
berinteraksi dengan dunia luar.12 Lingkungan menjadi salah satu 
faktor penting dalam terbentuknya karakter seorang anak, 
dengan lingkungan yang baik maka anak akan tumbuh menjadi 
pribadi yang baik pula begitu juga sebaliknya. Karakter seorang 
anak dapat terbentuk dari lingkungan terdekat yaitu keluarga 
dimana keluarga merupakan lingkungan yang paling pertama 
tempat seorang anak tumbuh dan berkembang. Orang tua dan 
anggota keluarga lainnya mempunyai pengaruh yang sangat 
signifikan terhadap terbentuknya karakter seorang anak. 

Keluarga merupakan fondasi dalam membentuk karakter 
anak. Ketika anak melihat orang tuanya maupun anggota 
keluarga yang lain sebagai contoh yang baik maka anak 
cenderung akan mengikuti hal-hal positif tersebut, karena sering 
kali dijumpai anak-anak tumbuh dan berkembang sesuai dengan 
keadaan lingkungan sekitarnya. Anak-anak cenderung akan 
menelaah dan mengikuti sesuai dengan apa yang dilihatnya, 

 
11 6XODVWUL�� $QLVD� +HUDZDWL�� ³)DNWRU� <DQJ� 0PHPSHQJDUXKL� 6RIWVNLOO� 6LVZD�

60.���%OLWDU�'DODP�0HQJKDGDSL�'XQLD�.HUMD�'L�(UD�5HYROXVL� ,QGXVWUL����´��9RO������
Nomor 2, 2021.  

12 9LD� ,NDVDUL�� ³3HQJDUXK� /LQJNXQJDQ� .HOXDUJD� 'DQ� 3HPEHODMDUDQ�
.HZLUDXVDDDQ�7HUKDGDS�6RIWVNLOOV�0DKDVLVZD�3HQGLGLNDQ�(NRQRPL�9(�81<�´��9RO�����
Nomor 5,2019.  
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Lingkungan tempat tinggal merupakan awal mula terbentuknya 
karakter anak. Sikap,  etika, dan kebiasaan  anak ditentukan oleh 
lingkungan dimana anak tersebut tinggal. Pembentukan karakter 
seorang anak merupakan sebuah proses yang berkelanjutan yang 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Lingkungan mempunyai 
pengaruh besar terhadap perkembangan softskill dan 
kepribadian anak. 

e. Manfaat softskill 
x Mendukung seseorang yang berkemampuan, berarti 

membantu dalam mendorong profesionalisme yang ada pada 
dirinya ketika melakukan sesuatu, baik itu tugas yang 
diberikan maupun urusan yang sedang dikerjakan. Sehingga 
memberikan nilai dan kesan positif bagi yang melihatnya. 

x Seseorang yang memiliki softskill dapat memberi nilai 
tambah pada penciptaan jasa pada dirinya, sehingga 
memberikan nilai tambah yang secara positif membedakan 
dirinya dengan orang di sekitarnya. 

x Orang yang memiliki softskill juga dapat membantu  
meningkatkan nilai ekonomis dalam menciptakan suatu hal 
atau barang.  

x Orang yang mempelajari dan menguasai softskill secara 
tidak langsung mempunyai kemampuan dan peluang untuk 
menambah dan meningkatkan pendapatannya, karena orang 
yang memiliki softskill tentunya akan memiliki kemampuan 
dan keterampilan yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai 
hal yang bisa menguntungkan secara ekonomis.13 

 
 
 
 

I. METODE PENELITIAN 
1. Pendekatan penelitian 

 
13 $GLQGD� �������� ³3HQJHUWLDQ� 6RIWVNLOO� GDQ� &RQWRK� 6RIWVNLOO´� SDGD� ZHEVLWH�

www.gramedia.com di akses dari link  https://www.gramedia.com/best-seller/soft-skill/  di 
akses pada tanggal 24 september, jam 4 sore. 

http://www.gramedia.com/
https://www.gramedia.com/best-seller/soft-skill/
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Kajian ini menerapkan metode kualitatif, karena penelitian ini 
bertujuan untuk memahami peran  Lembaga Kesejahteraan Sosial 
Anak (LKSA) dalam meningkatkan keterampilan anak, metode 
kualitatif ini digunakan untuk memperoleh data terkait Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) dan program apa saja yang ada 
di Lembaga Kesejahteraan Sosial  Anak (LKSA) NW Mataram. 
Peneliti akan menentukan teknik pengumpulan data yang sesuai 
dengan keadaan sebenarnya berdasarkan ketersediaan jenis dan 
sumber data untuk mengidentifikasi fakta yang ada di lapangan. 

2. Kehadiran peneliti 
Merujuk pada jenis penelitian diatas,  dalam hal ini kehadiran 

peneliti sangat diperlukan untuk mengumpulkan data-data yang 
diperlukan. Peneliti akan melakukan penelitian langsung ke lokasi 
penelitian untuk mengidentifikasi data yang ada di lapangan. 
Kehadiran peneliti bukan dimaksudkan untuk mempengaruhi topik 
atau objek yang akan diteliti melainkan untuk menggali dan 
mengajukan pertanyaan terkait dengan arah penelitian yang telah 
ditetapkan peneliti serta mengumpulkan data dan informasi yang 
ada. Sehingga peneliti akhirnya  memperoleh data yang tepat dan 
akurat. 

3. Lokasi penelitian 
 Penelitian akan dilaksanakan di kantor  Lembaga 

Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram yang bertempat 
di Lingkungan Gomong Kecamatan Selaparang, Kota Mataram  
Nusa Tenggara Barat. Penelitian ini dilakukan di lembaga tersebut 
karena merupakan lembaga yang mempunya lokasi yang strategis 
dan mudah dijangkau dan termasuk panti asuhan yang mendapat 
akreditasi yang cukup baik dari menteri dinas Republik Indonesia. 

4. Sumber data 
Sumber data merupakan sumber dari mana data tersebut 

diambil atau diperoleh. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
2 sumber data yakni  data primer dan sekunder. 

 
 Diantara sebagai berikut: 

a. Data primer  
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Menurut Bungin data primer adalah data yang langsung 
diperoleh dari sumber data pertama di lokasi penelitian atau 
objek penelitian. Sedangkan menurut Amirin, data primer 
adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber primer atau 
sumber asli yang memuat informasi atau data penelitian.14 

Dalam penelitian ini, yang menjadi primer adalah data 
yang diperoleh dari objek penelitian, seperti laporan dan data 
mengenai peran dan strategi lembaga tersebut dalam 
mengembangkan softskill anak yang didapatkan dari Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) tersebut. 

b. Data sekunder  
Menurut Bungin data sekunder adalah data yang diperoleh 

dari sumber kedua atau sekunder dari data yang dibutuhkan. 
Dalam penelitian ini yang menjadi data sekunder adalah data 
yang diperoleh dari media masa seperti jurnal, artikel, dan 
penelitian terdahulu yang mempunyai kaitan dengan penelitian 
tersebut. 

5. Teknik pengumpulan data 
Data kualitatif merupakan data yang mengacu pada kualitas 

objek penelitian, khususnya data pengukuran dalam bentuk non 
angka yang merupakan metode pengukuran kualitas seperti baik, 
baik sekali, sedang, dan rendah. Pada penelitian kualitatif, semua hal 
yang berkaitan dengan sumber data maupun hasil yang diharapkan 
masih belum akurat. 
a. Observasi 

Menurut Sukmadinata observasi atau pengamatan 
merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan 
jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 
berlangsung15. Teknik observasi atau pengamatan artinya 
melihat dengan penuh perhatian, observasi langsung merupakan 
keadaan dimana peneliti akan melihat langsung untuk 
mengamati objek penelitian secara langsung pada waktu 

 
14 5DKPDGL�� ³3HQJDQWDU� PHWRGRORJL� 3HQHOLWLDQ´��$QWDVDUL� 3UHV� %DQMDUPDVLQ��

2011), hlm. 71. 
15 +DUGDQL�������³0HWRGH�3HQHOLWLDQ�.XDOLWDWLI�'DQ�.XDQWLWDWLI´��&9�3XVWDND�

Ilmu Group- Yogyakarta2020).  hlm 139 
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terjadinya penelitian, sedangkan observasi tidak langsung 
merupakan keadaan dimana peneliti memperoleh data dan 
mengamati objek penelitiannya melalui  alat tertentu, misalnya 
rekaman video, film, seri slide dan seri foto.  

Teknik ini digunakan peneliti untuk mencari data dan 
fakta yang bersifat konkret (nyata dan bisa dilihat) yang ada di 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram. 
Objek observasi yang akan dikaji oleh peneliti adalah program-
program seperti  apa yang dilakukan oleh Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram yang 
bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan mengembangkan 
kreativitas pada  anak yatim, piatu, yatim piatu dan anak jalanan 
dalam meningkatkan keterampilan atau softskill mereka. 

Penelitian ini menerapkan observasi non partisipan. 
Observasi ini dipilih karena peneliti hanya melihat dan 
mengamati dari jauh kegiatan dan program peningkatan softskill 
di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram. 
Serta peneliti hanya mengamati tanpa melakukan aktivitas 
seperti yang dilakukan kelompok yang diteliti.16 

Selain itu peneliti juga mengamati secara langsung 
program-program yang disediakan oleh lembaga tersebut dalam 
meningkatkan softskill anak melalui program Tahfidz Al-Quran, 
Tilawah Al-Quran, Kajian dan praktik membaca Kitab Kuning 
dan pelatihan ,TUD¶¶ dan Tahsin di Lembaga Kesejahteraan 
Sosial Anak (LKSA NW Mataram). 

b. Wawancara 
Wawancara merupakan sebuah metode yang digunakan 

dalam mengumpulkan data yang dilakukan dengan cara 
mengajukan beberapa pertanyaan secara lisan kepada informan 
atau orang yang bersangkutan. Teknik wawancara merupakan 
teknik pengumpulan data dengan mengajukan sejumlah 

 
16 5DKPDGL� ������ ³� 3HQJDQWDU� 0HWRGRORJL� 3HQHOLWLDQ´��3UHVV� %DQMDUPDVLQ�

2022). hlm 82. 
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pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian kepada sumber 
yang telah ditentukan.17 

Peneliti akan melakukan wawancara semi terstruktur, 
dimana wawancara jenis ini dilakukan dengan mengajukan 
beberapa pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya 
namun dapat dimodifikasi tergantung pada keadaan dan 
kesukaan orang tersebut18. Dengan melakukan wawancara semi 
terstruktur, hal ini akan memberi kemudahan bagi peneliti dalam 
mengumpulkan data yang lebih akurat dan konsisten, sehingga 
juga membantu peneliti dalam membandingkan data dengan 
lebih mudah. 

 
Tabel 1.1 Daftar calon informan 

No Pihak Data yang akan digali 

 
1 

 
Pemimpin/pembina 
LKSA NW 
Mataram 

 
Untuk mengetahui lebih jauh latar 
belakang dan sejarah berdirinya lembaga 
tersebut, serta untuk mengetahui 
mengenai peran dan strategi yang 
digunakan lembaga tersebut untuk 
meningkatkan softskill anak. 

 
2 

 
Ustad/ustadzah 

 
Untuk mengetahui strategi yang di 
terapkan oleh ustaz/ustadzah dalam 
memberikan pembelajaran dan 
pengarahan yang  dapat membantu anak-
anak meningkatkan softskill mereka. 

 
17 6\DULIGD�+DIQL�6DKLU��³0HWRGRORJL�3HQHOLWLDQ´���.%0�,QGRQHVLD��������KOP�

37. 
18 Nanda Akbar Gumilan (2021) pada website www.gramedia.com  di akses 

pada link https://www.gramedia.com/literasi/wawancara/  pada tanggal 30 september 
2023. 

http://www.gramedia.com/
https://www.gramedia.com/literasi/wawancara/
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3 

 
Anak-anak  

 
Untuk mengetahui apakah peningkatan 
softskill yang diajarkan oleh lembaga 
tersebut sudah terserap dengan baik atau 
tidak. 

 
c. Dokumentasi 

Arikunto menyatakan bahwa metode dokumentasi 
adalah mencari data mengenai hal-hal yang bervariasi yang 
berupa catatan, transkrip, surat kabar, majalah kabar, 
prasasti, notulen, dan raport.19 

Peneliti juga memerlukan data berupa dokumen dan 
data arsip tentang anak yang dididik di lembaga tersebut, 
serta teks, gambar, suara, video dan dokumen program 
peningkatan softskill yang diberikan kepada santri di 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram, 
di samping itu peneliti juga akan mencari data terkait 
peningkatan softskill anak di media masa, jejaring sosial, dll. 
untuk menyempurnakan penelitian ini. 

6. Teknik analisis data 
a. Reduksi data 

Reduksi data merupakan proses meringkas dan 
memusatkan perhatian pada pencarian elemen-elemen penting 
saja, menemukan elemen-elemen penting atau topik-topik 
penting, kemudian elemen-elemen yang tidak diperlukan dapat 
dihilangkan. Mereduksi data bisa dilakukan hanya dengan  
membaca rangkuman (melakukan peringkasan dasar). 
Menyederhanakan data yang diperoleh pada saat data Mining di 
lapangan merupakan tujuan utama dalam mereduksi data.  

b. Penyajian data 
Proses ini dilakukan dengan memaparkan informasi yang 

terstruktur sehingga dapat diambil kesimpulan, karena pada 

 
19 6LUDMXGGLQ� 6DOHK� ������ ³$QDOLVLV� 'DWD� .XDOLWDWLI� ³��� 3XVWDND� 5DPDGKDQ- 

Bandung 2018).  hlm 68. 
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umumnya data yang diperoleh pada penelitian kualitatif sering 
disajikan dalam bentuk naratif sehingga harus dioptimalkan 
secara sederhana tanpa mengurangi isinya. data mentah akan 
disajikan melalui proses editing dan coding sebelum melakukan 
analisis data. Data tersebut kemudian dikumpulkan saat 
membuat kumpulan data, dengan menggunakan kode dalam 
pemilihan kuesioner akan menyederhanakan transfer data.20 

c. Kesimpulan 
Kesimpulan adalah langkah akhir dalam proses menelaah 

sebuah  data. Dalam hal ini peneliti membahas kesimpulan dari 
data yang didapatkan. Tujuannya adalah untuk mendapatkan 
makna data dan menarik kesimpulan dengan mencari persamaan 
dan perbedaan. Kesimpulan diperoleh dengan cara 
membandingkan hasil pengamatan subjek penelitian dengan 
makna yang terkandung dalam konsep dasar penelitian. 

d. Uji keabsahan data 
Untuk memeriksa kredibilitas data yang dikumpulkan, 

maka keabsahan data dapat dilakukan dengan beberapa langkah 
sebagai berikut: 
1) Perpanjang waktu pencarian 
2) Amati lebih tekun 
3) Triangulasi 
4) Menyelenggarakan diskusi dengan kelompok rekan kerja 
5) Analisis kasus-kasus negatif  
6) Kelengkapan referensi 

Di antara cara-cara pengecekan keabsahan data di atas, 
peneliti hanya menggunakan 4 cara saja, yaitu: 
1) Memperpanjang waktu pencarian 

Dengan memperluas pengamatan untuk menguji 
keabsahan data penelitian, maka kualitas dan kuantitas data 
yang dikumpulkan dapat ditingkatkan, dengan cara ini  
peneliti dapat menelaah secara terfokus, lebih terfokus pada 
kemungkinan-kemungkinan yang akan muncul. 

 
20 +DUGDQL��������³�0HWRGH�3HQHOLWLDQ�.XDOLWDWLI�'DQ�.XDQWLWDWLI�³���&9�3XVWDND�

Ilmu Group 2020). hlm. 380.   
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2) Amati lebih cermat 
Dengan mengamati lebih dekat maka peneliti tidak 

akan melupakan data-data penting apa pun saat melakukan 
penelitian, sehingga data yang diperoleh menjadi lebih 
berharga. 

3) Triangulasi 
Pengecekan keabsahan data dengan menggunakan 

sesuatu selain data, hal ini dilakukan untuk memeriksa dan 
membandingkan data yang  ada. 

4) Kelengkapan referensi 
Teknik tersebut dipergunakan sebagai metode dan 

untuk mengadaptasi penilaian tertulis untuk hasil akhir. 
Referensi ialah faktor pendukung yang digunakan sebagai 
metode untuk menunjukkan data yang didapatkan valid atau 
dapat dipercaya.  

J. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan aturan 

penulisannya mengacu pada pedoman penulisan skripsi Universitas 
Islam Negeri Mataram tahun 2023 dengan menggunakan bahasa 
Indonesia. Berikut adalah sistematika penulisannya : 
1. Bagian awal  

Bagian awal proposal skripsi ini mencakup halaman cover, 
halaman judul, persetujuan pembimbing, kata pengantar dan daftar 
isi. 

2. Bagian isi 
Bagian isi ini mencakup bab 1 pendahuluan, bab II temuan 

dan data serta jawaban rumusan masalah pertama dan rumusan 
masalaah kedua dan, kemudian bab III  Pembahasan, dan bab IV 
penutup berupa kesimpulan dan saran mengenai data dan temuan 
yang diperoleh dari lapangan. Dengan rincian sebagai berikut : 
a. Bab 1 pendahuluan yang berisi uraian tentang latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup 
dan seting penelitian, telaah pustaka yang berisi uraian-uraian 
dari beberapa penelitian terdahulu yang relevan, kerangka teori 
yang berisi penjelasan tentang teori yang dipakai dalam 
penelitian ini, kerangka konsep, metode penelitian yang berisi 
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jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan 
teknik analisis data dan sistematika pembahasan yang berisi 
paparan dan urutan dalam penulisan skripsi. 

b. Bab II Temuan dan Data yang berisi gambaran umum penelitian, 
dan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi mengenai peran  Lembaga Kesejahteraan Sosial 
Anak (LKSA) NW Mataram  

c. Bab III Pembahasan yang berisi uraian data dan temuan yang 
diperoleh berdasarkan pengumpulan data di lapangan baik itu 
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi terkait peran  
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram  

d. Bab IV Penutup yang berisi kesimpulan dan saran peneliti 
terhadap penelitian yang dilakukan. 
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BAB II 
TEMUAN DAN DATA 

 
A. GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

1. Sejarah singkat berdirinya LKSA NW Mataram 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram 

merupakan salah satu lembaga yang berada di Kota Mataram 
tepatnya di Jln. Pemuda Lingkungan Gomong, Kecamatan 
Selaparang Kota Mataram. Lembaga ini didirikan pada tahun 1974 
yang bertepatan dengan tanggal 6 Zulhijjah 1394 Hijriyah, dan 
merupakan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) tertua di 
Kota Mataram. Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW 
Mataram didirikan oleh Mamiq Lalu Gede Wire Santane dan 
maulana syekh sendiri yakni TGH. Muhammad Zainuddin Abdul 
Majid. 

Lembaga ini sudah beberapa kali mengalami pergantian 
kepengurusan dan bapak Helmi Sopian sendiri mulai menjadi ketua 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram dari 
tahun 2019 sampai dengan sekarang. Selain itu Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram memiliki 
kepengurusan yang terstruktur mulai dari Pembina, Ketua, 
Sekretaris dan Bendahara serta berbagai seksi komponen 
kelembagaan lainnya. 

 
Tabel 2.1  

Daftar nama dan kepengurusan Lembaga Kesejahteraan 
Sosial Anak (LKSA) NW Mataram 

No Nama  Jabatan 
1 Dr. Muhammad Thohri, QH.,SS.,M.Pd. Pembina 

2 Hilmi Sopian, M.Pd. Ketua 

3 Muhammad Ridwan, QH.,S,HI Sekretaris 

4 Muhtamin, QH., S.Ag. Bendahara 

5 Lalu Fauzi Haryadi, QH., S.sos.,MPd Pengasuh 

6 Nurcholis Muslim, M.Hum Pengasuh 
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7 Rahul Thoibi, QH Perizinan dan 
keamanan 

8 Rizka Komala Muriani, QH., S.Sos Perizinan dan 
keamanan 

9 Anrul Imani, QH., S.Kom. Administrasi 
dan saran 
prasarana 

10 Muhsan Annajar, S.S Administrasi 
dan saran 
prasarana 

11 Muhammad Tohri Jayadi, S.S Humas dan 
pembelajaran 

12 Hariati, QH., S.Sos Humas dan 
pembelajaran 

13 Ipianti, QH., S.Sos Humas dan 
pembelajaran 

14 Aprianto Konsumsi 
15 Nana Safitri Konsumsi 
16 Haris Sunanto Kebersihan 
17 Nabila Febrianti Kebersihan 
18 /DOX�0RK��=DLQXGGLQ�5RIL¶L��4+� Kesehatan 
19 Rohmiatul Aini, S.Pd. Kesehatan 

Sumber :  dokumentasi Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak NW 
Mataram tahun 202321 

2. Prosedur kerja pengurus Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
(LKSA) Nahdatul Wathan Mataram 

Prosedur kerja pengurus merupakan deskripsi lanjutan dari 
kepengurusan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW 
Mataram. Dalam melaksanakan kegiatan didalam lembaga tersebut 
atau prosedur kerja para pengurus yang merupakan sebuah acuan 
yang harus diperhatikan dalam rancangan yang bersifat umum bagi 
pelaksanaan kegiatan sebuah lembaga.22 

 
21 Dokumentasi Lembaga Kesejateraan Sosial NW Mataram online 
(http://mail.oogle.com/mail/u/0/) di akses pada 18 November, 2023, 
22 Ibid. hal 5 

http://mail.oogle.com/mail/u/0/
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3. Maksud dan Tujuan Kepengurusan Lembaga Kesejahteraan 
Sosial Anak (LKSA) NW Mataram 

Maksud dan tujuan dalam hal ini ialah untuk membuat sebuah 
acuan dasar dalam pelaksanaan tugas kerja pengurus Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram dengan tujuan 
memelihara kelangsungan tata tertib lembaga tersebut, serta 
memberikan bimbingan dasar dan pemahaman yang jelas dalam 
pelaksaan kegiatan program di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
(LKSA) NW Mataram, agar program kerja berjalan dengan baik dan 
lancar. Sedangkan tujuannya ialah mewujudkan kinerja pengurus 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram yang 
lebih aktif dan efisien dan untuk menghindari over laping (tumpang 
tindih) dalam kinerja pengurus LKSA NW Mataram.23 

4. Landasan Hukum dan Landasan Operasional  
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Mataram juga 

memiliki landasan yang terdiri dari landasan hukum dan landasan 
operasional. Adapun landasan hukumnya terdiri dari, hukum Islam 
di Indonesia, Pancasila, UUD 1945 dan terdapat akta Akta Notaris 
Yayasan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA)  Darul 
Mujahidin NW Mataram. Sedangkan landasan operasional sendiri 
terdiri dari hasil musyawarah atau kesepakatan bersama para dewan 
kepengurusan di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW 
Mataram. 

5. Tata tertib lembaga ( Batasan-batasan hak dan wewenang 
kekuasaan) 
a. Ketua  

Sebagai pemimpin, ketua memiliki fungsi dan tugas 
memberikan arahan serta sebagai mandat Musyawarah 
Kepengurusan dan Sidang, ketua juga berkewajiban untuk 
menjaga kestabilan, kedinamisan lembaga, dan pemegang 
kebijakan umum. Ketua memiliki tugas dan kewajiban 
menentukan arah kebijaksanaan dalam sebuah lembaga serta 
bertanggung jawab kepada musyawarah dan melaksanakan 
amanat hasil musyawarah kepengurusan, mengevaluasi, 

 
23 Ibid. 
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mengkoordinasi, dan mengawasi kegiatan secara keseluruhan. 
Selain itu ketua juga mempunyai hak dan wewenang dalam 
mengadakan peringatan dan mengganti pengurus yang tidak 
aktif, menandatangani surat masuk dan keluar untuk setiap 
pelaksaan kegiatan dan meminta laporan kepada semua seksi 
dan anggota di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) 
NW Mataram.24 

b. Sekretaris 
Sebagai sekretaris mempunyai tugas sebagai pelaksana 

harian membantu ketua dalam melaksanakan tugas, sekretaris 
memiliki fungsi yang cukup penting di Lembaga Kesejahteraan 
Sosial Anak Darul Mujahidin NW Mataram dibidang 
Administrasi Kesekretariatan, sebagai pengganti ketua dalam 
hal kebijakan dan kekuasaan apabila ketua berhalangan, selain 
itu sekretaris juga memiliki tugas utama sebagai penanggung 
jawab Administrasi Kesekretariatan serta sebagai tata tertib 
sistem keorganisasian.25 Selain itu sekretaris juga mempunyai 
tugas dan kewajiban dalam mendampingi ketua saat 
melaksanakan tugas dan kewajiban mendampingi ketua saat 
melaksanakan tugas, mengevaluasi semua kegiatan, pengurus, 
merencanakan dan mengatur kelengkapan kesekretariatan serta 
administrasi, mencatat seluruh kekayaan lembaga, menyiapkan 
penyelenggaraan rapat dan mendokumentasikan, bertanggung 
jawab kepada ketua, memberikan bimbingan kepada pengurus 
seksi untuk melaporkan seluruh kegiatan yang telah 
dilaksanakan, bertanggung jawab kepada Musyawarah pengurus 
dan Musyawarah istimewa, dan memberikan bimbingan kepada 
pengurus seksi dalam hal surat menyurat. 

Sekretaris juga memiliki hak dan wewenang membuat 
kebijakan umum kesekretariatan, menandatangani surat 
bersama ketua, mengatur pendayagunaan alat-alat inventaris 
kesekretariatan dan menempati sekretariat yang ada. 

  

 
24 ibid 
25 ibid 
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c. Bendahara  
Bendahara memiliki fungsi dan kapasitas sebagai petugas 

yang mengelola Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) 
NW Mataram dan membuat kebijakan dibidang keuangan. 
Selain itu bendahara juga memiliki peran penting dalam 
melaksanakan program dibidang keuangan, ikut serta 
mengevaluasi kegiatan yang dilaksanakan, melaporkan kondisi 
keuangan kepada ketua, mencatat dan mengatur sirkulasi 
keuangan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW 
Mataram, bertanggung jawab kepada Musyawarah 
Kepengurusan Keuangan yang berputar, dan memberikan 
laporan keuangan dalam bentuk LPJ Bendahara (Laporan 
Pertanggungjawaban Bendahara) pada semua kegiatan.  

Dalam kebijakan umum, bendahara juga memiliki 
wewenang dalam membuat kebijakan finansial dalam hal 
pendanaan kegiatan dengan persetujuan ketua dan sekretaris. 

d. Pengurus seksi 
Pengurus seksi memiliki fungsi sebagai petugas yang 

akan mengurus lembaga, membantu ketua dalam melaksanakan 
tugas, mendampingi serta merancang beberapa program kerja 
yang dibidanginya dan memiliki tugas utama dalam 
melaksanakan program sesuai dengan bidang yang dipegang. 
Selain itu, pengurus seksi bertanggung jawab dalam hal jalannya 
program-program dari seksi yang dipimpinnya seperti dalam 
pelaksanaan program, mengawasi, menjaga keselarasan antara 
seksi yang ada, memiliki tanggung jawab dalam Musyawarah 
kepengurusan dan musyawarah istimewa. 

Selain tugas di atas pengurus seksi juga mempunyai 
wewenang dalam membuat kebijakan pada seksi yang 
dipimpinnya sesuai dengan kebutuhan dan membuat kebijakan 
finansial dalam pendanaan kegiatan dengan anggotanya masing-
masing dalam sepengetahuan ketua. 

6. Jenis rapat dan cara penyelenggaraannya 
a. Rapat harian 

Rapat harian adalah rapat yang dihadiri oleh semua 
pengurus yaitu ketua, sekretaris, bendahara dan masing-masing 
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seksi. Rapat harian diselenggarakan apabila terjadi masalah 
yang tidak terduga di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
(LKSA) NW Mataram. 

b. Rapat Pleno tengah 
Rapat ini dihadiri oleh pengurus lembaga kesejahteraan 

sosial anak NW Mataram. Rapat pleno diselenggarakan 6 bulan 
sekali untuk memberikan laporan dan evaluasi program kerja 
serta menetapkan kebijakan-kebijakan yang dianggap perlu 
yang tidak bertentangan dengan AD/ART Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram. 

c. Rapat Seksi 
Rapat seksi adalah rapat yang diselenggarakan oleh 

masing-masing seksi sesuai dengan kebutuhan dan atas 
sepengetahuan ketua Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak NW 
Mataram. 

d. Rapat kepanitiaan 
Rapat kepanitiaan adalah rapat yang dilaksanakan dan 

dihadiri oleh panitia kegiatan yang telah disahkan oleh pengurus 
lembaga kesejahteraan sosial anak nw Mataram untuk 
merealisasikan program kerja serta mempunyai hak dan 
wewenang untuk mendiskusikan suatu kegiatan. 

7. Tata Cara Pengambilan Keputusan 
Dalam hal ini pihak lembaga kesejahteraan sosial anak 

memiliki 2 cara pengambilan keputusan 
a. Musyawarah 

Musyawarah merupakan upaya untuk mencapai 
kesepakatan bersama atas penyelesaian suatu masalah. 

b. Voting 
Voting merupakan salah satu cara untuk mengambil 

keputusan berdasarkan suara terbanyak (bila poin pertama tidak 
menyelesaikan maka dilaksanakan voting) 

8. Tata Administrasi 
a. Surat menyurat  

Dalam melaksanakan aktivitas surat menyurat ditangani 
oleh sekretaris yang disetujui oleh ketua. 
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b. Jenis surat 
Jenis surat yang ditulis oleh lembaga kesejahteraan sosial 

anak lksa adalah: 
1. Surat-surat penting yang mempunyai kualifikasi surat 

seperti: 
a) Surat keputusan dengan kualifikasi surat KPTS 
b) Surat Keterangan dengan kualifikasi surat KET 
c) Surat tugas dengan kualifikasi surat TGS 
d) Surat Mandat dengan kualifikasi surat MDT 

2. Surat-surat penting yang tidak memiliki kualifikasi surat 
seperti: 
a) Surat undangan 
b) Surat permohonan 
c) Surat penting lainnya 
d) Jenis surat yang dibuat oleh setiap seksi yang disetujui 

oleh ketua lembaga kesejahteraan sosial anak lksa. 
e) Surat realisasi program kegiatan, yang dibuat oleh 

sekretaris dan ketua pelaksana kegiatan, atas persetujuan 
ketua lembaga kesejahteraan sosial anak LKSA NW 
Mataram 

9. Pelaksanaan kegiatan 
Dalam melaksanakan pelayanan program pembinaan, terdapat 

jadwal kegiatan sehari-hari yang dilaksanakan oleh anak asuh. 
Dalam kesehariannya didalam lingkungan Lembaga Kesejahteraan 
Sosial Anak (LKSA) NW Mataram, hal ini dilakukan agar 
tercapainya tujuan yang diharapkan sehingga kegiatan operasional 
yang disusun oleh Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) 
NW Mataram mencapai sasaran yang diharapkan. 
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Tabel 2.2 
jadwal kegiatan sehari-hari anak asuh Lembaga 

Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram 
 

Waktu  Kegiatan  
04.00-04.30 Bangun tidur dan bersiap-siap naik ke mushalla 
04.30-05.00 Shalat malam (tahajud) dan menghafal juz 

µDPPD 
05.00-06.00 Shalat subuh berjamaah dan membaca Al-4XU¶DQ 
06.00-06.15 Kerja bakti /pembersihan lingkungan panti 
06.15-07.05 Mandi,sarapan dan bersiap-siap berangkat 

sekolah 
07.05-14.00 Seluruh santri berada di madrasah atau sekolah 

masing-masing 
14.00-15.00 Makan siang bersama dan istirahat (tidur) siang 
15.00-15.30 Mandi dan siap-siap shalat berjamaah ashar 
15.30-16.15 Shalat ashar berjamaah dan kerja 

bakti/pembersihan lingkungan panti 
16.15-17.30 Waktu bermain 
17.30-18.00 Mandi dan siap-siap naik ke mushala 
18.00-18.45 Shalat magrib berjamaah di mushalla 
18.45-20.15 1JDML�ED¶GD�PDJKULE�GDQ�VKDODW�isya¶�EHUMDPDDK 
20.15-21.45 Program  (pendalaman Kitab Kuning, Tilawah 

A-4XU¶DQ��TahfidzXO�4XU¶DQ�GDQ�EHODMDU�,TUD¶ 
dan Tahsin ) 

21.45-22.00 Istirahat 
22.00-04.00 Semua santri istirahat ( tidur ) malam 

Sumber : dokumentasi Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak NW 
Mataram tahun 2023 
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B. Peran Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW 
Mataram dalam Meningkatkan Softskill Anak 

Teori pemberdayaan merupakan sebuah konsep yang 
mengacu pada usaha untuk mendorong kepercayaan diri dari 
seseorang, teori pemberdayaan mengacu pada pengembangan keterampilan, 
pengetahuan, skill, serta potensi yang akan membantu individu untuk 
mencapai tujuan yang lebih besar serta menciptakan kemandirian yang 
akan mengubah hidupnya, Penguatan kemampuan suatu individu 
menciptakan pemberdayaan pada lingkungan bermasyarakat baik itu 
dari segi sosial budaya dan pendidikan untuk mengubah masalah 
hidup. 

Dalam peran yang dilakukan oleh Lembaga Kesejahteraan 
Sosial Anak (LKSA) NW Mataram pemberdayaan dilakukan dengan 
cara meningkatkan softskill anak asuh dalam memberikan program 
pemberdayaan atau peningkatan softskill dalam ranah keagamaan, 
sehingga dengan adanya program tersebut anak asuh dapat 
meningkatkan softskill yang akan mempengaruhi keterampilan dan 
pengetahuan yang lebih lebih maksimla, dan dapat menemukan jalan 
keluar dari sebuah permasalan apabila mengalami masalah 
dikemudian hari, selain itu dengan meningkatkan softskill dapat 
memberikan keterampilan dan pengetahuan yang lebih baik agar hal 
tersebut dapat berguna di masa depan. 

Softskill merupakan keterampilan non teknis yang dapat 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, yang dapat 
dikembangkan melalui keahlian bekerjasama, menerima kritikan, 
menelaah, melatih fokus, dan berkomunikasi. 

Peningkatan softskill juga hal yang sangat penting dan perlu 
dimiliki oleh semua individu dan semua kalangan agar dapat 
menyelesaikan suatu hal secara maksimal26. Peningkatan softskill 
sangat menunjang terbentuknya pengetahuan dan keterampilan 
anak, karena dengan meningkatkan softskill terlebih dahulu tentu 
dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dengan 
maksimal. 

 
26 $QGL�+LGD\DW�0XKPLQ��³3HQWLQJQ\D�3HQJHPEDQJDQ�6RIWVNLOOV�0DKDVLVZD�'L�

3HUJXUXDQ�7LQJJL´�9RO�����1RPRU����0HL������KOP����� 
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Dengan demikian (softskill) khususnya pada anak perlu 
dikembangkan untuk membantu meningkatkan mutu pengetahuan 
dan  keterampilan pada anak tersebut dan memberikan tahap 
perkembangan yang baik sehingga anak mampu mengembangkan 
hal tersebut dengan maksimal. Dalam hal ini peneliti akan 
melakukan observasi dan wawancara terkait peran dan strategi 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram dalam 
meningkatkan softskill anak melalui program dalam ranah 
keagamaan yang diharapkan dapat meningkatkan eksistensi dan 
menunjang peningkatan softskill yang akan membantu terbentuknya 
ilmu pengetahuan dan keterampilan yang akan berguna di masa 
yang akan datang 

Adapun dalam melaksanakan program peningkatan softskill 
anak asuh di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW 
Mataram,  program tersebut dilakukan secara bertahap, pada tahun 
ajaran baru semua anak asuh akan diberikan sebuah tes 
keterampilan, bagi anak asuh baru yang pertama kali mengemban 
pendidikan di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW 
Mataram akan dites membaca Al-Quran, lalu dari tes tersebut jika 
terdapat anak asuh yang tidak bisa membaca Al-4XU¶DQ�maka akan 
mengikuti program ,TUD¶ dan Tahsin di Lembaga Kesejahteraan 
Sosial Anak (LKSA) NW Mataram. Lalu Lembaga akan menyeleksi 
semua anak asuh. Jika terdapat anak asuh yang sudah bisa membaca 
Al-4XU¶DQ maka akan melanjutkan program Tilawah atau Tahfidz, 
dan bagi anak asuh yang memiliki banyak hafalan maka akan 
diarahkan untuk mengikuti program praktik dan kajian Kitab 
Kuning. 

Hasil wawancara dengan bapak Helmi Sopian Ketua 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram 
mengatakan : 

³Jadi pada saat menerima santri baru disini, para anak asuh 
akan dites sejauh mana perkembangan dan kapasitas 
pengetahuan, jadi peran kami dalam mengasah dan 
meningkatkan softskill anak yakni melalui program yang kami 
sediakan, dengan hal tersebut maka kami mengetahui sejauh 
mana keterampilan dan pengetahuan yang kami berikan ke 
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anak asuh tersebut, hal tersebut menurut saya pribadi dapat 
mengetahui sejauh mana peningkatkan softskill anak asuh 
dalam beradaptasimenelaah, bekerjasama, menerima kritikan 
dan meningkatkan fokus anak terhadap ilmu pengetahuan´27 
 
+DVLO�ZDZDQFDUD�GHQJDQ�XVWDG]�/DOX�=DLQXGGLQ�5RIL¶L�XVWDG]�

di Lembaga Kesjahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram 
mengatakan: 

³Jadi peran kami disini ya meningkatkan softskill anak asuh 
melalui program yang kami sediakan, kami berharap anak 
dapat meningkatkan soft skil dalam menelaah dan menelaah 
suatu ilmu agar lebih menguasai ilmu pengetahuan dalam 
bidang tersebut.´ 
 
Dalam hal ini peneliti menjelaskan sesuai tingkatan program 

yang peneliti temukan dan sesuai dengan informasi yan didapat dari 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram, jadi 
program yang akan peneliti uraikan secara acak atau tidak sesuai 
tingkatan, adapun program yang disediakan sebagai berikut: 
a. Program 7DKIL]XO�4XU¶DQ 

Tahfidz artinya menghafal, menurut Abdul Aziz Abdul 
Rauf ³� PHQJKDIDO� EHUDUWL� PHQJXODQJ sesuatu baik dengan 
dengDQ�FDUD�PHPEDFD�DWDX�PHQGHQJDU´��yang artinya suatu hal 
yang terus menerus dibaca dan didengar maka secara tidak 
langsung seseorang pasti akan mengingat hal tersebut, maka 
itulah yang disebut menghafal (Tahfidz). Sedangkan Al-4XU¶an 
merupakan kitab suci bagi umat Islam yang menjadi pedoman 
hidup dan pedoman hukum dalam agama Islam, Al-Qur¶an juga 
merupakan kalamullah atau perkataan Allah dan mukjizat bagi 
nabi Muhammad SAW yang diturunkan melalui melalui 
perantara malaikat Jibril. 

3URJUDP�7DKIL]XO�4XU¶DQ�PHUXSDNDQ�SURJUDP�menghafal 
Al-4XU¶DQ�\DQJ�GLVHGLDNDQ�ROHK�/HPEDJD�Kesejahteraan Sosial 
Anak (LKSA) NW Mataram merupakan sebuah upaya untuk 
meningkatkan softskill anak asuh misalkan dalam, menelaah, 

 
27 Hasil wawancara dengan Helmi Sopian (Ketua Lembaga Kesejahteraan Sosial 

Anak (LKSA) NW Mataram) 15 November 2023 
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beradaptasi, melatih fokus, berkolaborasi dan membangun 
komunikasi dengan baik antar anak asuh melalui program 
keterampilan menghafal Al-Qur¶an. 
Metode yang digunakan dalam Tahfidz Al-4XU¶DQ 

Dalam program TahfidzXO�4XU¶DQ�WHUGDSDW�PHWRGH�\DQJ�
diterapkan ustadz/ustadzah agar anak asuh di Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram dapat 
memahami ilmu yang disampaikan. 

 Hasil wawancara dengan ustadz yang mengajarkan 
Tahfidz Al-4XU¶DQ�\DNQL�XVWDG]�$QGUL�EHOLDX�PHQJDWDNDQ� 

³Strategi atau metode saya gunakan dalam mengajarkan 
Tilawah 4XU¶DQ� \DNQL� GHQJDQ� PHPEDJLNDQ� DQDN-anak 
tersebut menjadi 2 kelas yakni kelas Mubtadi¶ dan 
Mutawsith agar saya lebih mudah mengajarkan, selain 
itu saya dapat meningkatkan kemampuan menghafal 
sesuai kemampuan anak-anak´�28. 
 
Adapun metode dalam program Tahfidzul 4XU¶DQ�

sebagai berikut: 
1) Mubtadi (pemula) 

Level mubtadi (pemula) pada level ini dipenuhi 
dengan anak kecil dalam level ini hanya menghafal juz 30 
saja hal ini untuk melatih otak anak-anak yang berada di 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA ) NW 
Mataram dalam menghafal Al-4XU¶DQ� 

2) Mutawassith (menengah) 
Setelah melewati level MXEWDGL¶ (pemula) maka anak 

asuh akan mengikuti kelas Mutawassith (menengah) pada 
level ini anak-anak asuh di Lembaga Kesejahteraan Sosial 
Anak (LKSA) NW Mataram sudah mulai menghafal juz 1 
sampai dengan juz 29. 

Pada observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 
8 sampai dengan 12 November 2023, program Tahfidzul 

 

28 Hasil wawancara dengan Ustadz Andri (Ustadz di Lembaga Kesejahteraan 
Sosial Anak (LKSA) NW Mataram) Tanggal 8 November 2023. 
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4XU¶DQ� VHQGLUL dilakukan oleh pada jam 20:00 sampai 21:45 
malam, dimulai dengan anak asuh akan dibagi menjadi dua 
kelas yakni kelas MXEWDGL¶, pada kelas MXEWDGL¶ disediakan 
untuk anak asuh yang baru mulai menghafal dan baru mengikuti 
program TahfidzXO�4XU¶DQ��pada kelas ini anak asuh difokuskan 
pada surah yang tingkatannya lebih mudah yang hanya fokus 
pada juz 30 yakni dari surah Annas sampai dengan surah An-
naba¶. Adapun kelas Mutawassith merupakan kelas yang 
tingkatannya lebih sulit dari kelas MubtadL¶��Kelas Mutawassith 
disediakan untuk anak asuh yang sudah hafal juz 30 dan akan 
melanjutkan menghafal Al-4XU¶DQ�� Pada kelas ini anak asuh 
difokuskan untuk menghafal dari juz 1 dari surah Al-Baqarah 
sampai dengan juz 29 dari surah Al-Mulk, jadi setelah anak 
asuh melewati level MXEWDGL¶�PDND�selanjutnya akan memulai 
level MXWDZDVVLWK�VDPSDL�NKRWPXO�TXU¶DQ� 

Kemudian dalam melakukan peroses program 
pembelajaran Tahfidzul Qur¶DQ, sebelumnya anak asuh akan 
bersiap-siap dan pergi ke musholla, setelah itu mereka akan 
duduk bersama-sama dan anak asuh tersebut akan saling simak 
antara satu dengan yang lain, simak-menyimak ini dilakukan 
untuk mengetahui bagian bacaan mana yang terdapat kekeliruan 
yang dilakukan oleh anak asuh pada saat menghafal dengan 
cara, salah satu anak asuh akan memulai membaca hafalan yang 
akan disetor kepada ustadz dan anak asuh lainnya akan 
menyimak temannya tersebut, lalu jika terdapat kesalahan 
bacaan yang diucapkan maka anak asuh tersebut akan menegur 
dengan cara membaca ulang bacaan ayat Al-4XU¶DQ� \DQJ�
terdapat hukum bacaan Tajwid dan Makhorijul Huruf yang 
salah tersebut, dan memberitahu kepada temannya mana hukum 
bacaan dan Makhorijul Huruf yang benar pada bacaan tersebut, 
misalkan dia mengucapkan huruf kho tanpa Makhorijul Huruf 
menjadi ho lalu anak asuh lainnya memberitahu Makhorijul 
Huruf yang benar dengan cara yang tadi sudah dijelaskan 
tersebut, dan apabila terdapat hukum bacaaan Idgham 
bigunnaah yang bacaanya harus didengung tetapi dia tidak 
mendengungkan bacaan tersebut misalkan waanntum dengan 
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dengung tetapi dia mengucapkan waantum maka anak asuh 
tersebut akan menunjukkan dengan telunjuk dan mengatakan 
bahwa hukum baacan tersebut salah atau ini bukan hukum 
Tajwid yang benar dan memberitahu hukum bacaan yang 
sesuai, lalu setelah itu anak asuh akan akan melanjutkan bacaan 
dan anak asuh lainnya akan fokus untuk mendengarkan lagi 
bacaan dari anak asuh tersebut dan mencoba untuk mengoreksi 
jika terdapat kekeliruan bacaan maupun hukum Tajwidnya 
dengan cara yang sudah dijelaksan. Hal ini dimaksudkan agar 
anak asuh dapat memantapkan hafalan mereka sesuai dengan 
pelafalan yang benar serta sesuai dengan hukum Tajwid dan 
Makhorijul Huruf (pengucapan huruf) yang benar. 

 Setelah itu ustadz akan datang ke tempat Tahfidz 
(musholla) lalu selanjutnya memanggil satu persatu anak asuh 
dengan sesuai nama yang ada diabsen lalu anak tersebut akan 
maju dan memulai dengan mengucapkan basmallah terlebih 
dahulu lalu menyetor hafalan yang telah dihafalkan sambil 
ustadz tersebut mengorekasi jika masih terdapat kekeliuruan 
dalam Makhorijul Huruf, panjang pendeknya dan hukum 
Tajwid maka ustadz tersebut akan menegur anak asuh dengan 
desitan kecil lalu anak asuh akan mengulangi dengan bacaan 
yasng dinilai salah tersebut dan mengucapkannya dengan benar. 

Setelah anak asuh tersebut selesai menyetor hafalannya 
lalu jika dinilai sudah bagus maka ustadz akan mencatat hafalan 
yang disetor oleh anak asuh pada sebuah buku setoran yang 
telah disediakan dan tentunya sudah memiliki nama-nama anak 
asuh yang mengikuti program TahfidzXO�4XU¶DQ, ustadz tersebut 
akan mulai mencatat dari ayat berapa dan juz berapa yang tadi 
disetor oleh anak asuh untuk mengetahui perkembangan 
menghafal Al-4XU¶DQ.29 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ferdi salah satu 
anak asuh mengatakan:  

³6aya rasa program ini punya manfaat yang baik, 
disamping saya belajar membaca Al-Qur¶an dengan 

 
29 Hasil observasi di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram 

tanggal 8-12 November 2023. 
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baik dan benar, saya juga terbiasa untuk bekerja sama 
dengan teman-teman saya dalam saling simak hafalan 
yang akan kami setor ke ustadz, selain itu saya bisa 
saling bantu dalam belajar dan bekerja sama anak lain 
terkait dalam mengkorekasi Tajwid´30 
 
Hasil wawancara dengan Faisal anak asuh Lembaga 

Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram mengatakan: 
³Jadi kalo menurut saya, saya softskill yang saya 
tingkatkan itu ya melatih fokus saya menghafal, dulu pas 
mubtadi saya fokus pada surah pendek dan sekarang 
fokus di Mutawassith, selain itu jadi memperdalam ilmu 
Tajwid dan Makhrojul huruf, kan kalau kita salah pasti 
ditegur oleh ustadz dan dari teguran itu bisa buat kita 
lebih baik lagi dan kita harus lebih fokus lagi dalam 
belajar dan harus menerima segala kritikan yang 
diberikan ustadz XQWXN�NLWD�OHELK�EDLN�ODJL�NHGHSDQQ\D´ 
 
Hasil wawancara dengan bapak Helmi Sopian Ketua 

Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak ( LKSA) NW Mataram 
mengatakan : 

 ³Saya berharap dengan metode yang sudah terapkan 
dalam pembelajaran di atas, anak-anak dapat 
meningkatkan softskill yang didapatkan, saya rasa 
softskill yang didapatkan itu ya lebih tau cara menelaah 
lebih dalam terkait ilmu Tajwid ya, terus Makhorijul 
Hurufnya juga, selain itu ya keterampilan membaca Al-
Qur¶an mereka dan dikemudian hari dapat 
mengamalkan apa yang telah mereka pelajari di sini, 
Saya berharap dengan proses pembelajaran yang 
diterapkan dapat melatih anak asuh untuk bekerja sama 
dengan orang lain dalam hal apapun, melatih fokus, 
mampu menerima kritikan dari orang lain, menelaah 
suatu ilmu, menelaah lebih dalam dan dapat membentuk 
komunikasi baik anatara mereka. Dan di masa depan 
nanti anak asuh dapat menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari seperti berkolaborasi dengan orang lain, 

 
30 Hasil wawancara dengan Faisal (anak asuh Lembaga Kesejahteraan Sosial 

Anak (LKSA) NW Mataram) 8 November 2023. 
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dapat melatih fokus jika terhadap permasalahan yang 
ada dan lain sebagainya´.31 
 

Dari hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti 
dapat disimpulkan bahwa program Tahfidz Al-Quran dinilai 
dapat meningkatkan softskill anak asuh dalam 
berkomunikasi, karena peneliti menilai pada saat 
menjalankan program, anak asuh juga terlihat antusias dan 
terlihat fokus dalam menjalankan program tersebut, hal ini 
ditandai dengan mereka sangat fokus dalam menghafal dan 
bersemangat menjalankan program tersbeut serta datang 
lebih awal sebelum ustadz datang dan program dimulai, 
setelah mereka ada di mushalla tanpa disuruh siapapun akan 
mulai bekerjasama simak-menyimak dengan temannya dan 
tidak hanya bermain bermain. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan anak asuh dapat 
dikatakan bahwa dengan peningkatan softskill yang 
didapatkan dari program tersebut dia mulai merasakan 
perubahan pada dirinya, misalkan terbiasa untuk 
bekerjasama dalam beberapa hal seperti membangun 
kedekatan melalui komunikasi dalam simak-menyimak di 
tempat Tahfiz juga dimanfaatkan dalam sama-sama belajar 
dan saling bekerja sama, selain itu dalam wawancara yang 
dilakukan dengan Ketua Lembaga juga berharap bahwa 
dengan adanya program tersebut dapat meningkatkan 
softskill dalam berkomunikasi seperti menerima kritikan 
dengan baik, melatih fokus, bekerjasama dan berkolabsorasi 
dan bersama-sama dalam mengerjakan suatu hal  tentu hal 
ini menjadi peningkatan softskill yang baik.  

Dari hasil observasi dan wawancara peneliti 
menemukan bahwa di samping anak asuh  program 
Tahfidzul Al-Qur¶an dapat meningkatkan softskill anak asuh 
seperti berkomunikasi dan membangun hubungan yang baik 
dengan ustadz maupun sesama anak asuh, hal tersebut terjadi 

 
31 Hasil wawancara dengan Helmi Sopian (Ketua Lembaga Kesejahteraan Sosial 

Anak(LKSA) NW Mataram) 15 November 2023. 
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dalam program maupun diluar program Di luar program, 
anak asuh dapat menerapkan keterampilan berbicara yang 
diperoleh dalam situasi komunikasi sehari-hari, seperti 
berkomunikasi di depan publik atau berinteraksi secara 
efektif dengan orang lain. Keterampilan mendengarkan yang 
terasah membantu dalam memahami orang lain dengan lebih 
baik dan memperkuat hubungan interpersonal. Kemampuan 
berempati yang dikembangkan dalam program dapat 
diterapkan dalam interaksi sosial, menunjukkan perhatian 
dan pengertian terhadap orang lain. 

b. Program Kajian dan Praktik membaca Kitab Kuning 
Kitab Kuning merupakan hasil karya ilmiah para 

ulama di masa lalu, Kitab Kuning memilki banyak macam 
dan jenis salah satu jenisnya adalah kitab fikih yang 
merupakan istimbath hukum yang bersumber dari Al-
4XU¶DQ�GDQ�$V- sunah. Di masa lalu, kertas yang tersedia 
tidak memiliki banyak jenis seperti sekarang dan mungkin 
hanya ada warna kuning. Adapun isi dan jenis dari Kitab 
Kuning juga bermacam-macam seperti kaidah-kaidah 
keilmuan, Hadist, Tafsir, Nahwu, Sorof, Ushul fiqh dan 
Sejarah peradaban Islam. 

Program membaca Kitab Kuning ialah suatu proses 
belajar yang disediakan oleh Lembaga Kesejahteraan 
Sosial Anak (LKSA) NW Mataram menggunakan kitab-
kitab keagamaan yang berbahasa arab atau huruf arab yang 
gundul (tidak memiliki baris) karya dari ulama salaf  
terdahulu isinya berupa hazanah pengembangan peradaban 
Islam pada zaman dahulu. 
Metode yang digunakan dalam kajian dan praktik 
membaca Kitab Kuning 

Dalam program kajian dan praktik membaca Kitab 
Kuning yang digunakan oleh ustadz di Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram terdapat 
metode yang digunakan. 

 Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
dengan Rahul Khairy ustadz Lembaga Kesejahteraan 
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Sosial Anak (LKSA) NW Mataram yakni ustadz 
mengatakan :  

³Saya ajarkan dari dasarnya dulu bagaimana cara 
membaca dari kata perkata hingga susunan kalimat 
pada kitab tersebut lalu melatih untuk memaknai 
kalimat yang ada di dalam kitab tersebut, hal ini saya 
lakukan agar anak-anak dapat meningkatkan softskill 
mereka dengan banyak belajar dalam menelaah  
suatu ilmu terkait isi dan makna dari kitab yang 
dipelajari, agar mereka tidak hanya tau membaca 
saja, maka kami ajarkan dari dasarnya .´32 
 

Adapun metode yang digunakan dalam kajian dan 
praktik membaca Kitab Kuning:   
1) Membaca kalimat kitab 

Membaca dan penyusunan kata-perkata pada 
kalimat kitab yang ada, ustadz mengajarkan cara dasar 
susunan dan bacaan yang terdapat didalam kitab 
tersebut, serta santri diajarkan bagaimana penempatan 
huruf kitab yang baik sehingga orang lain memahami 
apa yang dimaksud kalimat tersebut.  

2) Mengartikan kalimat kitab 
Setelah santri sudah menguasai susunan kalimat, 

maka ustadz/ustadzah mengajarkan bagaimana cara 
mencatat makna kitab tersebut pada buku. 

3) Dimulai dari kitab yang mudah yaitu kitab matan 
jurumiyah 

Kitab matan jurumyah merupakan kitab dasar 
yang perlu dipelajari terlebih dahulu sebelum 
mempelajari Kitab Kuning yang lebih berat , kitab ini 
berisi kumpulan materi nahwu yang mencakup seluruh 
inti dari ilmu nahwu yang ditulis oleh Abu Abdillah 
Sidi Muhammad bin Daud Ash-Shanhaji atau dikenal 
dengan Ibnu Ajurrum. 

 
32 Hasil wawancara dengan bapak Rahul Khairy (ustadz di Lembaga 

Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram) tanggal 15 november 2023. 
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Pada observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 
tanggal 8 sampai dengan 12 november 2023 terkait 
program kajian dan praktik membaca Kitab Kuning 
dilakukan pada jam 20:00 sampai 21:45 malam, program 
ini dilakukan setiap hari, dimulai dengan pengenalan dan 
penjelasan secara ringkas tentang isi kitab oleh ustadz 
dengan cara, misalkan dalam kitab tersebut membahas 
tentang nahwu sorof maka ustadz tersebut akan 
menjelaskan dasar ilmu nahwu sorof, seperti penjelasan 
singkat mislakan nahwu sorof ini ialah ilmu tentang 
mempelajari lebih dalam terkait bahasa arab, apa saja yang 
dikaji dalam bab tersebut, lalu mereka akan mendengarkan 
penjelasan ustadz dengan baik agar anak tersebut 
mempunyai gambaran dasar tentang kitab yang akan dikaji. 
33 

Kemudian anak asuh diminta untuk mencoba 
membaca isi kitab dari kata perkata yang telah ditentukan 
oleh ustadz dengan bimbingan langsung oleh ustadznya, 
dengan cara menyebut nama dengan acak lalu anak tersebut 
akan membaca kata perkata kitab tersebut kemudian 
dilanjutkan dengan ustadz tersebut mengulangi bacaan 
anak tersebut lalu menjelaskan secara langsung makna 
kata-perkata dan struktur kalimat yang terdapat dalam isi 
kitab yang sedang dikaji tersebut. Lalu mereka akan 
mencatat arti dari kitab tersebut dibuku catatan yang 
mereka bawa tentang materi yang didapatkan pada malam 
tersebut.34 

Hasil wawancara dengan bapak Helmi Sopian ketua 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak mengatakan: 

³'ari program anak-anak asuh dapat menelaah 
suatu ilmu pengetahuan, menelaah dan melatih 
analisis mereka, kitab yang kita miliki juga cukup 

 
33 Hasil observasi di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW 

Mataram. Tanggal 8-12 November 2023. 
34 Hasil observasi di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW 

Mataram. Tanggal 8-12 November 2023. 
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beragam, dan saya harap anak-anak dapat belajar 
dengan sungguh-sungguh dan tentu saja saya 
berharap yang terbaik buat anak asuh disini. 
 
Hasil wawancara dengan Idrus salah satu ustadz 

Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW 
Mataram, beliau mengatakan: 

³Dengan adanya program ini saya ingin anak asuh 
dapat meningkatkan softskill dalam menelaah, 
bekerjasama, dan beradaptasi karena diprogram ini 
anak asuh dituntut bukan hanya dapat membaca 
Kitab Kuning namun anak asuh juga dituntut untuk 
dapat menguasai makna yang terkandung dalam kitab 
dan menelaah makna dan struktur kalimat nya. Pada 
saat anak anak keluar dari panti asuhan ini anak anak 
mampu mengamalkan apa yang telah mereka pelajari 
dan dapatkan dari program ini dalam kehidupan 
PHUHND´ 
 
Hasil wawancara dengan Ferdi salah satu anak asuh 

Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW 
Mataram mengatakan: 

³Semenjak saya belajar Kitab Kuning saya lebih 
merasakan peningkatkan belajar analisis dan melatih 
fokus dalam belajar, soalnya kak pas program selesai 
pasti kita ditanya secara acak sama ustadz dan saya 
juga mengalami banyak perubahan yang baik, selain 
itu saya juga dapat mengembangkan pengetahuan 
saya dalam bidang kitab jika saya ditanya oleh orang 
saya dapat menjawab dan memikirkan terlebih 
dahulu apa yang akan saya NDWDNDQ´. 
 
Hasil observasi terkait program kajian Kitab Kuning 

tersebut anak-anak terlihat antusias dalam melaksanakan 
program hal ini ditandai dengan, saat saya menanyai 
mereka disana program apa yang paling disukai, secara 
serempak mereka pasti akan menjawab Kitab Kuning, 
tersebut terkait peningkatan softskill melalui program 
tersebut menunjukkan bahwa anak asuh seringkali terlibat 
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dalam kegiatan kajian Kitab Kuning yang dapat 
membangun kemampuan analisis dan mendapatkan 
pemahaman yang mendalam, hal ini juga dapat peneliti liat 
pada saat kajian tersebut tidak jarang ditanya oleh ustad 
tentang sejauh mana pemahamannya terkait ilmu yang 
diajarkan, misalkan ustadz tersebut menanyai secara acak 
terkait materi  yang baru selesai diajarkan kepada anak asuh 
yang mengikuti program setelah program hampir selesai. 

Hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan 
beberapa pihak dapat disimpulkan bahwa program ini 
dinilai cukup berhasil dalam meningkatkan softskill anak 
asuh pengendalian dirif , misalnya ustadz tersebut 
mengatakan membiasakan dan meningkatkan dalam 
melatih fokus dan menelaah ilmu pengetahuan. Dan hal ini 
diungkapkan oleh salah satu anak asuh yang merasakan hal 
tersebut. 

Secara keseluruhan, hasil observasi dan wawancara 
yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa program 
kajian Kitab Kuning ini memiliki potensi untuk 
meningkatkan softskill, terutama dalam hal pengendalian 
dir. program ini dapat dikatakan meningkatkan 
perkembangan yang signifikan dalam kemampuan 
pengendalian diri.  Yang di dapatkan dari mempelajari 
kitab kuning, anak asuh dapat mengembangkan disiplin diri 
di karenakan mempelajari kitab kuning memerlukan 
disiplin diri yang baik. Dan ketekunan dalam mempelajari 
isi dan makna dalam kitab kuning yang di pelajari serta 
fokus melalui mengatur jawal yang rutin dan memusatkan 
perhatian pada teks isi kitab yag sulit di pahami. Namun 
peneliti menilai bahwa kitab yang dikaji sangat terbatas, 
hanya ada beberapa kitab yang dikaji hal ini tentu menjadi 
kendala dalam perkembangan anak-anak dalam 
meningkatkan softskill tersebut, seharusnya ustadz dapat 
mengkases kitab dari internet lalu di fotocopy jika terdapat 
kendala dalam membeli kitab yang asli, tentu dengan hal 
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tersebut pengetahuan anak asuh akan lebih luas lagi terkait 
hal tersebut. 

 
Namun dalam menjalankan program tersebut terdapat 

hambatan yang dapat mempengaruhi peningkatan softskil anak 
asuh:  

1) Fasilitas yang kurang memadai  
Kurangnya fasilitas yang kurang memadai dalam 

menunjang proses belajar mengajar tentu menjadi 
penghambat berjalannya program. Hal ini tentu menjadi 
salah satu faktor penyembab program yang disediakan 
kurang efektif. Keterbatasan fasilitas atau alat penunjang 
ini menjadi sebuh hambatan yang berarti bagi lembag, 
lembaga harus mencari solusi untuk mensiasati 
keterbatasan tersebut sehingga hal tersebut tidak 
mengganggu proses berjalannya  progaram maupun 
menghambat perkembangan anak asuh dalam 
meningkatkan softskill mereka. 

Keterbatasan fasilitas dan alat pendukung di 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW 
Mataram telah menyebabkan program yang 
diselenggarakannya kurang efektif dan tidak sebanding 
dengan program yang diselenggarakan di pondok atau 
lembaga lain. Lingkungan pembelajaran yang baik 
membutuhkan sumber daya yang memadai, seperti alat-
alat penunjang program yang disediakan oleh lembaga. 
Kurangnya fasilitas ini dapat menyebabkan lembaga 
tidak dapat menjalankan program dengan baik dan 
memberikan pendidikan yang sebanding dengan 
lembaga lain. 

Hasil wawancara dengan ketua Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram 
mengatakan: 

³Dalam menunjang berjalannya sebuah program kami 
masih memiliki kekurangan fasilitas. Tidak seperti pondok 
atau panti asuhan lainnya yang memiliki alat atau fasilitas 
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yang memadai kami hanya menggunakan fasilitas 
seadanya. Tapi kami berusaha memaksimalkan fasilitas 
yang kami miliki supaya anak-anak nyaman dalam 
menjalani program yang ada´ 
 

Hasil wawancara dengan salah satu ustadz Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram 
mengatakan 
³.DODX�PHQXUXW�VD\D kami kekurngan meja belajar untuk 
anak asuh, fasilitasnya lain Alhamdulillah terpenuhi 
walau tidak terlalu bagus, kami selalu berusaha 
memaksimalkan apapun yang ada, sekarang tergantung 
dari kita saja para ustadz yang harus mikir bagaimana 
supaya anak anak ini dapat belajar dengan maksimal di 
tengah kekurangan fasilitas yang kami miliki�´ 
 

Hasil wawancara dengan salah satu anak asuh di 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW 
Mataram mengatakan: 
³.DODX�PHQXUXW� VD\D� VLK� NDN��$OKDPGXOLOODK� NHEXWXKDQ 
kami masih dapat terpebuhi dengan baik oleh lembaga, 
MDGL�QGDN�DGD�\DQJ�NXUDQJ�VLK�PHQXUXW�VD\D´ 
 

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 
pada tanggal 8 sampai 12 November 2023, peneliti melihat 
secara langsung bahwa dalam menjalankan program 
tersebut terdapat kendala dalam fasilitas dan alat yang 
kurang memadai, misalkan meja yang terbatas. Misalkan 
meja yang dipakai belajar mengajar dalam melaksanakan 
program juga tidak ada, jadinya anak-anak belajar sambil 
tiduran dengan mengepalkan tangan, tentu dengan model 
pembelajaran seperti itu akan menyebabkan anak-anak 
akan cepat kehilangan fokus belajar dan tentu lebih cepat 
merasa lelah. 

Dari hasil wawancara dengan berbagai pihak dapat 
disimpulkan bahwa di lembaga tersebut masih kekurangan 
alat dan bahan dalam menjalankan program dan 
meningkatkan softskill, dari wawancara dengan ustadz 
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beliau mengatakan bahwa dalam meningkatkan softskill 
masih belum memiliki fasilitas yang memadai seperti meja 
belajar dan hanya anak asuh sendiri hanya menggunakan 
fasilitas yang ada untuk pembelajaran. Namun dalam 
wawancara yang dilakukan peneliti dengan anak asuh, 
mereka merasa tidak kekurangan apapun dalam 
menjalankan program di lembaga tersebut.  

Dari hasil observasi dengan pihak terkait dapat 
disimpulkan bahwa anak asuh belajar hanya dengan 
fasilitas seadanya. Namun meski fasilitas yang belum 
memadai namun hal itu tidak menyurutkan semangat anak 
anak dalam belajar. Dan selalu bersungguh-sungguh 
dalam belajar dan tentu meningkatkan softskillnya, hal 
tersebut terlihat dari semnagat belajar yang dimiliki oleh 
anak asuh. 

Dari hasil wawancara dan observasi dapat ditarik 
kesimpulan bahwa lembaga ini masih belum memiliki 
fasilitas yang memadai dalam menjalankan setiap program 
yang ada. Namun peneliti menemukan bahwa hal ini tidak 
menyurutkan semangat anak anak dalam belajar dan selalu 
bersungguh-sungguh dalam menjalankan setiap program. 
Peneliti menilai hal ini diakibatkan dari latar belakang 
mereka yang kurang mampu dan keterbatasan ekonomi, 
jadi mereka hanya bersyukur dan merasa cukup dengan 
apa yang dimiliki sekarang. 

 
c. Program TilawDWLO�4XU¶DQ 

Tilawah merupakan sebuah bacaan yang disetiap 
bacaannya mempunyai penekanannya tersendiri, serta 
terdapat petunjuk dan aturan yang harus sesuai dengan 
bacaan.35 Al-4XU¶DQ� DGDODK� NDODPXOODK� \DNQL� SHUNDWDDQ�
Allah SWT, yang tidak hanya perlu dibaca dan dipelajari, 

 
35 5LQGDQJ�.ULVQDZDWL� �������³0HQJHQDO� DSD� LWX�7LODZDK�EHVHUWD� IXQJVL� GDQ�

kiat-NLDW� MLWXQ\D´� SDGD� ZHEVLWH� www.detik.com di akses pada link 
https://www.detik.com/mengenal/apaituTilawah/fungsikiatjitunya/ di akses pada tanggal 8 
November 2023.   

http://www.detik.com/
https://www.detik.com/mengenal/apaitutilawah/fungsikiatjitunya/
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akan tetapi ada unsur penjelmaan seninya berupa seni baca 
Al-4XU¶DQ. Tilawah Al-4XU¶DQ� PHUXSDNDQ keindahan 
lantunan suara yang menggetarkan jiwa bahkan sampai 
meneteskan air mata36.  

Program Tilawah Al-4XU¶DQ merupakan program 
harian yang ada di Lembaga kesejahteraan Sosial Anak 
(LKSA) NW Mataram yang bertujuan untuk mengasah 
keterampilan anak asuh dalam melantunkan kitab suci Al-
4XU¶DQ� GHQJDQ� LQGDK, keterampilan tersebut dapat 
dimanfaatkan oleh anak asuh dimasa depan yakni sebagai 
4RUL¶� DWDX�4RUL¶DK� \DQJ akan memberikan manfaat baik 
untuk dirinya sendiri maupun dengan orang banyak. 
0HWRGH�\DQJ�GLJXQDNDQ�GDODP�7LODZDWLO�4XU¶DQ 

Selain itu Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
(LKSA) NW Mataram bekerja sama dengan salah satu 
yayasan di Lombok Tengah yakni yayasan pendidikan 
Hasan Zainuddin untuk mengembangkan program 
pendidikan dan keterampilan yang berfokus pada bidang 
keagamaan bagi anak asuh lembaga tersebut. 

'DODP� SURJUDP� 7LODZDWLO� 4XU¶DQ� WHUGDSDW� PHWRGH�
yang digunakan oleh ustadz/ustadzah dalam memberikan 
ilmu Tilawah. Dalam wawancara dengan ustadz yang 
PHQJDMDU� GDODP� SURJUDP� 7LODZDWLO� 4XU¶DQ� \DNQL� XVWDG]�
/DOX�0XKDPPDG�=DLQXGLQ�5RIL¶L�EHOLDX�PHQJDWDNDQ� 

³ya saya ajarin dulu syairnya, setelah mereka bisa 
syair tersebut supaya anak-anak menguasai syair 
atau lagu tersebut baru kita praktikkan syair tersebut 
ke dalam ayat Al-4XU¶DQ, saya berharap dengan 
metode yang saya pakai anak-anak dapat melatih 
softskill dalam berfikir kritis, menelaah, melatih fokus 
dan bekerjasama.37 

 
36 0DUWDQJ�$PLU�+0�³�6WXGL�7HQWDQJ�0RWLYDVL�3HPELQDDQ�7LODZDK�$O-Qur.an 

3DGD� 7D¶OLPXO� 4XU¶DQ� /LO� $XODG� �74$�� 1XUXO� $O-Falah Di Kecamatan Dua Boccoe 
.DEXSDWHQ�%RQH´��9RO�����1RPRU�������� 

37 +DVLO�ZDZDQFDUD� GHQJDQ� XVWDG]� /DOX� ]DLQXGLLQ� URIL¶,� �ustadz di Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram) tanggal 15 november 2023.  
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Adapun metode yang digunakan oleh ustadz/ustadzah 
dalam  mengajarkan Tilawah Al-4XU¶DQ�Galam hal ini ustad 
menggunakan metode: 
1) Tausyih merupakan syair atau seni yang digunakan 

GDODP�SUDNWLN�7LODZDWL�4XU¶DQ��$GD�WXMXK�PDFDP�QDGD�
tausyih yaitu: Bayati, Shaba, Nahawand, Hijaz, Rast, 
Sika dan Jiharka. 

2) Setelah anak-anak tersebut menguasai salah satu 
tausyih atau nada yang diajarkan lalu ustadz 
mempraktikan nada tersebut dengan ayat Al-4XU¶DQ� 
Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 

tanggal 8 sampai dengan 12 November 2023, program 
tersebut dilakukan pada jam 20:00 sampai 21:45 malam 
yang dimulai dengan anak asuh akan membawa Al-4XU¶DQ�
masing datang ke Mushalla, pertama ustadz akan memulai 
pembelajaran mengenalkan syair kepada anak asuh dengan 
cara ustadz akan melantunkan salah satu syair, misalkan 
syair atau nada  jiharka, lalu setelah anak-anak 
mendengarkan bunyi syair tersebut maka selanjutnya 
ustadz akan mencontohkan dengan menggunakan ayat Al-
Qur¶an lalu anak asuh melakukan hal tersebut setelah 
ustadz selesai melakukannya, selain itu anak asuh yang 
mempunyai suara bagus dipisahkan.38 

Peneliti menilai dalam program tersebut ustadz hanya 
condong pada anak asuh yang memiliki bakat saja, bahkan 
yang lebih sering disuruh mencoba hanya anak asuh yang 
memiliki bakat, sehingga dalam peningkatan softskill 
dalam program tersebut hanya dirasakan oleh anak asuh 
yang memiliki bakat saja. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Dedi 
Ariyadi salah satu anak asuh mengatakan : 

³Saya sangat suka program Tilawah ini, 
biasanya pada saat acara besar Islam kita 
diundang untuk tampil, sebelumnya kan saya gak 

 
38 Hasil observasi di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram 

pada tanggal 8-12 November 2023. 
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percaya diri kalo tampil di depan umum itu tapi 
dengan program ini terus kita di undang ke 
acara-acara itu perlahan membuat saya bisa 
PHUDVD�SHUFD\D�GLUL�NDN´ 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua 

Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW 
Mataram yakni bapak Helmi Sopian beliau 
mengatakan: 

´Kami berharap dengan adanya program 
Tilawah Al-TXU¶DQ� LQL� GDSDW� Peningkatkan 
softskill anak asuh dalam bersama-sama 
menelaah ilmu pengetahuan, selain itu anak-
anak yang mempunyai kemampuan diatas rata-
rata juga diundang untuk tampil dan 
memeriahkan acara tampil dimuka umum, selan 
itu anak-anak juga mendapat pengajaran dan 
banyak ilmu dengan adanya program tersebut, 
dan kami juga sering menampilkan mereka di 
acara-acara besar NW tentunya, dan mereka 
juga sering ikut lomba, ya untuk memeriahkan 
acara saja´.39 
 
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti dengan Ketua lembaga bahwa program ini 
dapat mengasah kepercayaan diri dan observasi suatu 
ilmu dari seorang anak. Program tersebut sangat 
berpotensi mengembangkan softskill anak untuk tampil 
diatas panggung dan meningkatkan kepercayaan diri 
dari anak asuh tersebut, dan sesuai yang dikatakan anak 
asuh tersebut bahwa sering sekali ditampilkan untuk 
memeriahkan acara besar NW dan bahkan beberapa 
kali diundang diberbagai acara di Kecamatan 
Selaparang, sekitar Lembaga Kesejahteraan Sosial 
Anak (LKSA) NW Mataram untuk memeriahkan acara. 

 
39 Hasil wawancara dengan ketua Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) 

NW Mataram pada tanggal 15 november 2023. 
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 Namun, dari observasi yang peneliti lakukan 
tidak ditemukan potensi peningkatan soft skil yang 
signifikan dari proses dan program pembelajaran 
Tilawah tersebut. Peneliti hanya menemukan bahwa 
anak asuh belajar Tilawah yang dimulai dengan 
pengenalan syair kemudian diaplikasikan ke ayat-ayat 
Al-Qur¶an, lalu anak asuh yang memiliki suara bagus 
akan disuruh mencoba, dan peneliti melihat bahwa 
ustadz tersebut lebih condong ke anak asuh yang 
memiliki bakat saja, lalu anak asuh yang tidak memiliki 
bakat hanya disuruh mendengarkan temannya tersebut. 

Secara keseluruhan hasil observasi dan 
wawancara mempunyai hasil yang sangat berbeda, 
peneliti tidak menemukan aktifitas yang dapat 
meningkatkan softskil anak asuh dari proses 
pembelajaran Tilawah tersebut. Namun program ini 
tentu mempunyai manfaat yang baik bagi anak asuh, 
seperti jika anak asuh lebih serius dalam belajar 
Tilawah, ini memungkinkan lebih banyak peluang 
untuk menjadi qori dan mengikuti banyak lomba 
sampai dengan tingkat internasional seperti salah satu 
teman mereka yang telah ikut lomba internasional, 
tentu hal ini dapat melatih kepercayaan diri anak asuh. 
Namun dalam meningkatkan softskill, peneliti menilai 
bahwa program tersebut dapat meningkatkan softskill 
bersosialisasi dan berkomunikasi .  
Namun dalam menjalankan program tersebut terdapat 

hambatan yang dapat mempengaruhi peningkatan softskil 
anak asuh: 
1) Terlalu banyak undangan kegiatan diluar lembaga 

 Jumlah undangan yang masuk ke lembaga 
tersebut untuk acara keagamaan dari sekitaran Mataram 
adalah faktor tambahan yang merupakan kekurangan 
atau tantangan bagi Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
(LKSA) NW Mataram dalam meningkatkan softskill 
anak, Hal ini menyebabkan anak-anak menghabiskan 
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banyak waktu untuk menghadiri acara tersebut, 
menyebabkan program lembaga tidak berjalan dengan 
baik.  

Kondisi ini disebabkan oleh permintaan undangan 
yang relative banyak dari masyarakat sekitar untuk 
menghadiri acara keagamaan seperti perayaan hari besar. 
Karena menjadi tempat tinggal bagi anak-anak yang 
membutuhkan perlindungan dan bimbingan, LKSA NW 
Mataram sering diundang untuk berpartisipasi dalam 
acara keagamaan di sekitar Kota Mataram 

Terlalu banyak kegiatan di luar, terutama acara 
keagamaan, menyebabkan waktu anak-anak terfokus 
pada kegiatan di luar lembaga. Hal ini menyebabkan 
anak-anak tidak memiliki banyak waktu untuk belajar 
dan mengikuti program di Lembaga Kesejahteraan 
Sosial Anak (LKSA) NW Mataram karena harus 
menghadiri acara sekaligus berpartisipasi dalam acara 
tersebut. 

Peneliti tidak melalukan observasi secara langsung 
terkait hal tersebut, dikarenakan pada saat peneliti 
melakukan observasi kebetulan tidak ada undangan 
kegiatan di luar yang masuk ke Lembaga Kesejahteraan 
Sosial Anak (LKSA) NW Mataram. 

Hasil wawancara dengan ketua Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram 
mengatakan: 

³.DODX�GL�SLNL-pikir kami banyak undangan yang 
datang ke kami untuk menghadiri acara-acara 
khususnya acara keagamaan di sekitar  Kota 
Mataram. Dan terkadang saking banyaknya 
kegiatan ini program kami ada yang tidak berjalan 
dengan semestinya seperti program malam kami. 
Kita juga tidak bisa memaksa anak asuh untuk 
mengikuti program setelah pulang dari undangan 
kegiatan, pasti anak-anak pasti juga capek setelah 
PHQJKDGLUL�XQGDQJDQ�´ 
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Hasil wawancara dengan salah satu ustadz di 
Lembaga Kesejahteraan Soisal Anak (LKSA) NW 
Mataram mengtakan: 

³Terkadang program kami liburkan karena 
menerima undangan dari masyarakat. Soalnya 
kan kami melihat mereka berkegiatan di luar dan 
menghabiskan banyak waktu di luar jadi kami 
juga mikir pasti anak-anak capek selesi 
berkegiatan apalagi kalau ada undangan 
malam. Kalo kita tetap menjalankan program 
setelah anak anak pulang berkegiatan takutnya 
pembelajaran itu jadi tidak efektif karena anak-
anak capek´� 
 
Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

dengan beberapa pihak mengatakan hal yang sama 
bahwa program tersebut menjadi terpengaruh dalam 
meningatkan softskill anak karena anak sering 
diundang ke berbagai acara yang membuat jalannya 
suatu program menjadi terganggu dengan kegiatak 
anak anak di luar. 

Peneliti tidak melalakukan observasi secara 
langsung dikarenakan pada saat tersebut tidak ada 
undangan kegiatan di luar yang masuk ke lembaga 
tersebut, namun menurut peneliti hal tersebut tidak 
menjadi hambatan yang signifikan pada peningkatan 
softskill anak. Sebaliknya peneliti menilai dengan 
adanya undangan untuk berkegiatan diluar tersebut 
dapat meningkatkan softskill anak asuh dalam 
meningkatkan kepercaya diri untuk tampil di depan 
umum dan menjalani hubungan yang baik dengan 
orang lain. 

Dari hasil wawancara dan penilai memiliki hasil 
yang berbeda, dapat disimpulkan bahwa dari hasil 
wawancara beberapa pihak mengatakan bahwa dengan 
program tersebut menjadi terpengaruh dalam 
meningatkan softskill anak karena anak sering 
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diundang ke berbagai acara yang membuat jalannya 
suatu program menjadi terganggu dengan kegiatak 
anak-anak di luar. Berbanding terbalik dengan 
pandangan peneliti yang menilai dengan adanya 
undangan untuk berkegiatan diluar tersebut tentu dapat 
meningkatkan softskill anak asuh dalam meningkatkan 
kepercaya diri untuk tampil di depan umum dan dapat 
berbaur dengan orang banyak serta meningkatkan 
softskill dalam berkomunikasi dan beradaptasi dengan 
orang lain. 

 
d. Program Pelatihan ,TUD¶ dan Tahsin 

Pembelajaran ,TUD¶ adalah hal pertama yang harus 
dipelajari untuk bisa membaca Al-4XU¶DQ��SHODWLKDQ�,TUD¶¶ ialah 
sebuah program latihan yang disediakan oleh Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram untuk 
memahami bacaan Al- 4XU¶DQ. Adapun buku panduan ,TUD¶¶ 
terdiri dari 6 jilid yang dimulai dari tingkatan yang mudah, 
sederhana dan tingkatan sulit, hal ini dilakukan agar anak 
pandai membaca Al-4XU¶DQ� 

Sedangkan Tahsin ialah sebuah metode untuk 
membaguskan dan membenahi dalam hal kualitas bacaan Al-
4XU¶DQ�VHRUDQJ�DQDN asuh, serta memperdalam hukum bacaan, 
sehingga bacaan Al-4XU¶DQ� VHRUDQJ� DQDN� asuh menjadi 
sempurna. 

Program pembelajaran ,TUD¶¶ dan Tahsin merupakan 
program pertama yang akan dilaksanakan oleh anak asuh ketika 
mengemban pendidikan di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
(LKSA) NW Mataram, dilihat dari latar belakang mereka yang 
merupakan anak yatim, piatu, yatim piatu, anak jalanan dan 
anak yang memiliki keterbatasan dari segi ekonomi dan berasal 
dari NTB sampai Plores, tentu tidak banyak dari mereka tidak 
mengenali huruf hijaiyah. 
Metode yang digunakan dalam Pelatihan ,TUD¶¶ dan Tahsin 

Metode ialah suatu cara atau alat yang digunakan oleh 
seorang ustadz/ustadzah dalam mengimplementasikan ilmu 
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yang akan disampaikan kepada anak asuh supaya ilmu itu dapat 
diserap dengan baik oleh masing-masing individu. 

Dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 
Ketua Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW 
Mataram yakni bapak Helmi Sopian beliau mengatakan : 

 ³Strategi yang digunakan dalam mengajarkan Tahsin 
dan ,TUD¶¶ kepada anak asuh disini adalah memberikan 
pengenalan huruf hijaiyah dan dilanjutkan dengan 
membiasakan santri membaca huruf Hijaiyah secara 
jelas dan perlahan hal ini dimaksudkan agar anak asuh 
dapat memahami huruf-huruf secara mendalam. 
Sedangkan metode yang digunakan dalam Tahsin ialah 
mengajarkan Tajwid dan kemudian anak-anak asuh 
diminta untuk meniru atau mencontoh bacaan yang 
dilakukan oleh ustadznya, supaya kemampuannya dalam 
membaca Al-4XU¶DQ�MXJD�VHPDNLQ�PHPEDLN.40 
 
Dalam observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 

tanggal 8 sampai dengan 12 November 2023 terkait dengan 
program ,TUD¶ dan Tahsin dilakukan pada jam 20:00 sampai 
21:45, program pembelajaran ,TUD¶¶ dan Tahsin dilakukan 
setiap hari program ini disediakan untuk anak yang baru masuk 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram 
yang belum bisa mengaji dan mengenal huruf hijaiyah sama 
sekali serta anak asuh yang belum bisa membaca Al-4XU¶DQ. 
Dalam program tersebut ustadz hanya menyima bacaan ,TUD¶, 
dengan cara anak asuh akan membaca buku bacaan dan ,TUD¶¶ 
lalu ustadz akan menyimak bacaan anak asuh tersebut sampai 
selesai dan dilanjutkan dengan anak asuh lainnya.41 

Lalu program Tahsin juga dilakukan setelah ,TUD¶¶, 
program Tahsin sendiri dilakukan dengan PHQ\LPD¶� VDWX-
persatu bacaan Al-Quran yang dilantunkan oleh anak asuh 
sembari mengajarkan hukum Tajwid dan Makhorijul Huruf, 

 
40 Hasil wawancara dengan bapak Helmi Sopian (ketua Lembaga Kesejahteraan 

Sosial Anak (LKSA) NW Mataram) tanggal 15 November 2023. 
41 Hasil observasi di Lembaga Kesejahteraan Anak NW Mataram (LKSA) NW 

Mataram pada tanggal 8-12 november 2023. 
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dengan cara anak akan disuruh membaca Al-4XU¶DQ�VHFDUD�VDWX-
persatu dan ustadz akan menyimak baacan al-qur¶an yang 
dilantunkan anak asuh tersebut. 42 

Hasil wawancara dengan Faisal satu anak asuh Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram 
menyampaikan : 

³Awal saya datang kan saya belum bisa baca Al-Quran, 
terus setelah saya masuk kita diajarin ,TUD¶ dulu kita 
kenalin huruf-huruf nya dulu terus lama lama kita belajar 
Tajwid sama cara pengucapannya. Dalam belajar 
keilmuan tersebut tentu kak konsentrasi penting banget 
kan kita harus kenalin dan hafalin setiap huruf kan 
jadinya harus fokus dan juga pas belajar Tajwidnya kita 
harus benar-benar dengerin penjelasan ustadz,hal ini 
ngefek disaya, jadinya apa-apa yang saya lakuin kadang 
fokus dan konsentrasi.´43 
 
Sesuai dengan hasil wawancara dengan bapak Helmi 

Sopian yakni Ketua Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak ( 
LKSA) NW Mataram, beliau mengatakan: 

³Anak-anak diharapkan dengan pembelajaran ini dapat 
mengenal Al-Qur¶an dari dasar dan mengenal hukum-
hukum bacaannya dengan baik. Pembelajaran ini 
membutuhkan konsentrasi tinggi dalam mengenal huruf-
huruf Al-Qur-an, mendalami ilmu Tajwid dan membaca 
Al-Qur¶an dengan pelafalan yang baik dan benar. 
Mungkin ini bisa melatih kemampuan anak anak untuk 
berkonsentrasi yang berguna dalam kehidupan, dalam 
pembelajaran misalnya dan kemudian konsentrasi dalam 
melakukan sebuah pekerjaan.´44 
 
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

tentang efektivitas program ini dalam meningkatkan softskil 

 
42 Hasil observasi di Lembaga Kesejahteraan Anak NW Mataram (LKSA) NW 

Mataram pada tanggal 8-12 november 2023 
43 Hasil wawancara dengan Faisal (Anak Asuh Lembaga Kesejahteraan Sosial 

Anak (LKSA) NW Mataram) 8 November 2023 
44 Hasil wawancara dengan bapak Helmi Sopian (Ketua Lembaga Kesejahteraan 

Sosial Anak (LKSA) NW Mataram) 15 November 2023. 
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anak asuh. Ditemukan beberapa point diantaranya. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan salah satu ustadz di Lembaga tersebut 
mengatakan bahwa program ini berpotensi dapat melatih 
konsentrasi anak asuh dalam mengenal huruf-huruf Al-Qur¶an, 
mendalami ilmu Tajwid dan membaca Al-Qur¶an dengan 
pelafalan yang baik dan benar. Hal ini didukung dengan hasil 
wawancara dengan salah satu anak asuh, dikatakan bahwa 
program ini dapat membantu mereka fokus dalam belajar 
mengaji walaupun terkadang terdapat kesulitan dan terbata-bata 
dalam mengaji. 

Namun hasil dari observasi yang dilakukan oleh peneliti 
terdapat  perbedaan pandangan tentang efektifitas program 
tersebut, peneliti menemukan bahwa program ini hanya sekedar 
mengaji biasa saja dan tidak ditemukan potensi pengembangan 
atau peningkatan softskill yang signifikan. Peneliti melihat 
bahwa program ini tidak ada bedanya dengan pembelajaran 
mengaji biasa, tidak terdapat pendekatan inovatif yang  
diterapkan dalam program tersebut. Dapat ditarik kesimpulan 
bahwa program ini mungkin dapat meningkatkan softskill anak 
dalam menelaah ilmu pengetahuan melalui pembelajaran ,TUD¶ 
tapi tidak terlalu efektif dan tidak terlalu signifikan dalam 
meningkatkan softskill anak asuh dikarenakan program tidak 
melakukan pendekatan secara khusus. 

Hasil wawancara dan observasi secara keseluruhan ialah 
program ini tidak terlalu efektif dalam meningkatkan softskill 
anak, peneliti tidak menemukan aktifitas yang dapat 
meningkatkan softskil anak asuh dari proses pembelajaran ,TUD¶ 
dan Tahsin tersebut. Namun program ini tentu mempunyai 
manfaat yang baik bagi anak asuh, seperti program tersebut 
merupakan kunci untuk anak asuh belajar membaca Al-4XU¶DQ 
dan memperbaiki bacaannya tersebut.  

 
C. Peningkatan softskill dari program yang di sediakan oleh LKSA 

NW Mataram 
Menurut Continuous Progress Development (CPD) softskill 

merupakan keunggulan personal seseorang yang terkait dengan hal-
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hal non teknis, termasuk diantara-Nya kemampuan berkomunikasi, 
bersosialisasi, dan kemampuan mengendalikan diri. 

Penelitian ini berfokus mengkaji 3 peningkatan softskill yaitu 
softskil pengendalian diri, berkomunikasi dan bersosialisasi yang di 
dapat melalui program program yang di sediakan oleh lembaga 
kesejahteraan anak NW Mataram  
a) Pengendalian diri  

Softskill pengendalian diri ini di dapat melalui program 
kajian dan praktek membaca kitab kuning. Dalam proses 
pembelajaran kitab kuning anak asuh di latih untuk membaca dan 
memahami secara mendalam isi dan makna dari setiap bacaan 
yang terdapat pada kitab kuning yang di pelajari. program kajian 
dan praktek membaca kitab kuning memberikan kesempatan bagi 
anak asuuh untuk meningkatkan softskill mengendalikan diri. Di 
dalam program, peserta mengembangkan disiplin diri, ketekunan 
dalam mempelajari secara mendalam isi dan makna dalam kitab 
kuning yang di pelajari dan fokus melalui mengatur jadwal rutin, 
mempelajari isi dan makna yang kompleks, dan memusatkan 
perhatian pada teks yang sulit dipahami. Di luar program, peserta 
belajar mengendalikan emosi, mengatur waktu dengan efektif, 
membangun ketekunan dalam mencapai tujuan, dan menghargai 
proses belajar. Program ini memberikan manfaat yang berharga 
bagi peserta dalam mengendalikan diri, baik dalam program itu 
sendiri maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

Program lainnya yang dapat meningkatkan softskill 
pengendalian diri adalah program iqra dan tahsin dikarenakan 
progaram ini diperuntukkan bagi anak asuh yang belum bisa atau 
mau belajar al quran, jadi program ini memerlukan kedisiplinan 
diri yang baik, seperti disiplin waktu, membutuhkan kesabaran dan 
memerlukan konsentrasi yang baik, Di karenakan anak asuh harus 
meluangkan waktu di luar program untuk belajar secara mandiri, 
Mereka harus mampu mengatur diri sendiri, mengatur jadwal 
belajar, dan memastikan konsistensi dalam mempelajari Al Qur'an 
dan anak asuh harus mampu mengendalikan emosi mereka ketika 
menghadapi kesulitan atau kegagalan dalam mempelajari bacaan 
atau hafalan Al Qur'an. Serta anak asuh harus mampu belajar untuk 
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mengendalikan ego dan menerima saran serta kritik konstruktif 
dari ustadz atau sesama anak asuh. Ini mengembangkan 
kemampuan pengendalian diri dalam menerima umpan balik dan 
berusaha untuk terus meningkatkan diri. 

b) Sosialisasi dan komunikasi 
Peningkatan softskill ini di dapat melalui progran tilawah 

al-Quran. program tilawah Al Qur'an memberikan kesempatan 
bagi anak asuh untuk meningkatkan softskill dalam bersosialisasi. 
Di dalam program, anak asuh dapat mengembangkan kemampuan 
kommunikasi yang baik, baik dalam membaca maupun memahami 
makna yang terkandung dalam ayat ayat al-4XU¶DQ�� $QDk asuh 
juga dapat melakukan interaksi antara ustadz dan sesama anak 
asuh dalam membahas teknik hafalan dan memahami serta 
menyampaikan isi dan makna ayat ayat al-4XU¶DQ�� 6HODLQ� LWX�
undagan undangan untuk menghadiri acara acara keagamaan yang 
masuk ke lembaga  juga memungkinkan peserta untuk 
bersosialisasi dengan orang-orang dari berbagai latar belakang, 
membangun hubungan, dan menghargai keragaman. 

Di luar program tilawah Al Qur'an, peserta memiliki 
kesempatan untuk meningkatkan keterampilan bersosialisasi dan 
berkomunkasi di depan umun melalui acara acara keagamaan 
seperti  acara pengajian, kompetisi, atau perayaan keagamaan. 
Mereka belajar berkomunikasi secara efektif, mengatur 
penampilan, dan menyampaikan makna dan pesan pesan yang 
terkandung dalam ayat ayat al- Quran dengan jelas kepada audiens.  

3URJUDP� 7DKILG]XO� 4XU¶DQ� juga dapat meningkatkan 
softskil dalam bersosialisasi dan komunikasi, program ini 
memberikan peluang bagi anak asuh untuk menigkatkan 
softskilnya dalam berkomunikasi baik di dalam program maupun 
di luar program. Pada  saat program berlangsung anak asuh dapat 
mengembangkan keterampilan mengaji dan memperbaiki dalam 
hal mempelajari ilmu tajwid dan makhrijul huruf melalui 
pembelajaran menghafal ayat ayat al-4XU¶DQ�GHQJDQ�EDLN��$QDN�
asuh juga dapat meningkatkan keterampilan mendengarkan 
dengan baik penjelasan dari ustadz terkait dengan keilmuan 
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tersebut, serta mengembangkan empati melalui interkasi dan 
komunikasi dengan ustadz dan sesama anak asuh. 

Di luar program, anak asuh dapat menerapkan 
keterampilan berbicara yang diperoleh dalam situasi komunikasi 
sehari-hari, seperti berkomunikasi di depan publik atau 
berinteraksi secara efektif dengan orang lain. Keterampilan 
mendengarkan yang terasah membantu dalam memahami orang 
lain dengan lebih baik dan memperkuat hubungan interpersonal. 
Kemampuan berempati yang dikembangkan dalam program dapat 
diterapkan dalam interaksi sosial, menunjukkan perhatian dan 
pengertian terhadap orang lain. 
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BAB III 
PEMBAHASAN 

 
A. Strategi Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW 

Mataram dalam meningkatkan softskill anak 
Strategi adalah sebuah proses menentukan perencanaan yang 

akan memfokuskan pada tujuan yang diinginkan oleh suatu 
lembaga, hal ini tentu disertai dengan upaya agar tujuan tersebut 
dapat dicapai45. Dikatakan pula strategi ialah sebuah rencana jangka 
panjang yang diatur oleh suatu lembaga dengan diikuti upaya 
tindakan-tindakan yang ditujukan untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan.  

Adapun dalam hal ini strategi yang digunakan oleh Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram dalam 
meningkatkan softskill anak-anak asuhnya dalam ranah keagamaan 
melalui program yang disediakan oleh lembaga tersebut, melakukan 
strategi atau upaya agar program yang telah disediakan oleh 
lembaga tersebut dapat berhasil dalam memberikan peningkatan 
(softskill) pada anak asuh tersebut.  

Hasil dari wawancara dengan Ketua Lembaga Kesejahteraan 
Sosial Anak (LKSA) NW Mataram yakni Helmi Sopian beliau 
mengatakan: 

´Saya berharap dengan upaya yang kami lakukan agar 
program tersebut dapat meningkatkan keilmuan dan 
pengetahuan anak-anak, serta serta peningkatan softskill 
yang maksimal, agar mereka dapat memenjejmen kehidupan 
mereka setelah keluar dari panti asuhan itu, kita disini hanya 
mengharapkan yang terbaik dan berusaha melakukan yang 
terbaik untuk anak-anak.´46 
 
Hasil wawancara dengan dengan Andri salah satu ustadz di 

Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram 
mengatakan: 

 
45 'UD� 0LPLQ� <DWPLQLZDWL�� 0�0� ³0DQDMHPHQ� 6WUDWHJL´��:,',<$*$0$�

PRESS 2019).hlm 3. 
46 Hasil wawancara dengan bapak Helmi Sopian ( ketua lembaga Lembaga 

Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram) Tanggal 15 November 2023. 
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´�Ya itu, kalau menurut saya sendiri, strategi yang dilakukan 
dalam meningkatkan softskill anak itu dalam meningkatkan 
anak-anak melalui program dan strategi  yang digunakan 
disetiap program, selain itu kita juga kontrol sejauh mana 
pemahaman mereka terkait program yang kita berikandan 
apakah anak asuh dapat meningkatkan softskill  dalam 
komunikasi menelaah, melatih fokus dan menerima kritikan 
PHODOXL�SURJUDP�\DQJ�GLEHULNDQ´�47 
 
Pada observasi yang dilakukan pada tanggal 8 sampai 12 

November 2023, peneliti melakukan observasi terkait strategi 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram, pada 
saat peneliti melakukan observasi terdapat strategi yang tidak 
dilakukan pada waktu tersebut dan dilakukan hanya pada waktu 
tertentu. Hal ini menjadi kendala bagi peneliti dalam meneliti terkait 
strategi Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram 
dalam meningkatkan softskill anak tersebut.48 

Dari  hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Ketua 
lembaga terkait dengan strategi yang digunakan dalam 
meningkatkan softskill anak, beliau mengatakan bahwa melalui 
strategi tersebut tentu saja berharap dapat meningkatkan softskill 
anak asuh melalui program yang disediakan, sedangkan hasil 
wawancara yang dilakukan dengan ustadz beliau mengatakan 
strategi yang digunakan ialah melalui program dan strategi yang 
tepat sesuai dengan kebutuhan anak asuh dalam hal ini, strategi ini 
berfungsi agar penyerapan softskill yang dilakukan oleh anak asuh 
dapat diserap dengan maksimal. 

 Namun hasil observasi yang dilakukan peneliti, ditemukan 
beberapa strategi yang cukup bagus dan dapat membantu anak asuh 
meningkatkan softskill, namun ada beberapa strategi yang peneliti 
tidak menelaah secara langsung dikarenakan hanya dilakukan pada 
waktu tertentu, hal ini dapat peneliti dari hasil wawancara dengan 

 

47Hasil Wawancara dengan Ustadz Andri (Ustadz di Lembaga Kesejahteraan 
Sosial Anak (LKSA) NW Mataram) Tanggal 8 November 2023. 

48 Hasil observasi di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram 
pada tanggal 8-12 November 2023. 
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ketua lembaga, ustadz dan anak asuh saja dan hasil dari strategi 
tersebut yang peneliti lihat dari perkembangan anak asuh, misalkan 
setelah peneliti melakukan wawancara terkait hal tersebut maka 
peneliti akan menilai gerak gerik dari seseorang yang sudah disebut, 
dan menilai apakah hal tersebut sudah meningkatkan kapasitas dari 
objek yang dituju. 

Dari hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa 
beberapa strategi yang dilakukan oleh lembaga dinilai memiliki 
peran dalam meningkatkan softskill anak dan memiliki pengaruh 
dalam peningkatan softskill anak asuh. Dari berbagai strategi ini 
diharapkan anak asuh dapat mengasah lebih dalam lagi softskill 
yang sudah ditingkatkan dan membantu anak asuh mengembangkan 
potensi yang dimilkinya. Namun peneliti tidak dapat menelaah 
secara langsung dikarenakan strategi tersebut dilakukan pada waktu 
tertentu saja, hal ini peneliti dapatkan dari hasil wawancara dengan 
ketua lembaga, ustadz dan anak asuh dan tentu saja melalui 
penilaian peneliti terhadap suatu objek serta melihat apakah ada 
perubahan setelah strategi tersebut selesai dilakukan baru peneliti 
akan menilai apakah hal tersebut sudah berhasil atau tidak. 

Adapun strategi yang dilakukan oleh Lembaga Kesejahteraan 
Sosial Anak (LKSA) NW Mataram sebagai berikut: 
a. Melakukan evaluasi terkait program 

Dalam menjalankan setiap program yang ada penting bagi 
Ketua Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW 
Mataram untuk melakukan evaluasi rutin dalam 1 bulan sekali 
untuk mengevaluasi kinerja pengasuh dan memantau 
perkembangan anak asuh dalam peningkatan softskill.  

Observasi non partisipan adalah sebuah metode observasi 
yang dimana peneliti hanya melakukan observasi tanpa 
melaukan aktivitas seperti yang yang dilakukan kelompok yang 
diteliti. Adapun hasil observasi peneliti terkait evaluasi tersebut, 
evaluasi tersebut dilakukan pada awal bulan yakni pada tanggal 
pada tanggal 1 sampai 8, evaluasi dilakukan dengan Ketua 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram 
akan mengumpulkan para pengasuh dan ustadz yang 
mengajarkan program tersebut untuk melaksankan musyawarah, 
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ustadz akan diminta untuk memberikan pandangannya terkait 
peningkatan seperti apa yang dilakukan anak asuh, selain itu 
mengetahui hambatan yang dihadapi anak asuh dalam 
menjalankan program yang ada, ustadz akan ditanya oleh Ketua 
jika terdapat anak asuh yang memiliki hambatan dalam 
menjalankan setiap program maka hal itu tentu akan 
mengakibatkan proses pembelajaran menjadi kurang efektif. 
Evaluasi ini dimaksudkan agar lembaga dapat mengetahui sejauh 
mana progres anak asuh dalam menjalankan setiap program dan 
untuk memastikan tidak ada hambatan bagi anak asuh dalam 
melaksanakan setiap program. Serta untuk mengetahui lebih jauh 
peningkatan softskill yang dilakukan anak asuh, mengevaluasi 
perubahan-perubahan yang baik seperti anak asuh yang tidak 
memperhatikan ustadznya sekarang lebih aktif dalam proses 
pembelajaran, tentu hal ini menjadi sebuah pencapaian yang baik 
bagi para pengurus dalam peningkatan softskill anak. 

Hasil wawancara dengan bapak Helmi Sopian Ketua 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram: 

³-DGL�NDPL�PHUDVD�VWUDWHJL�LQL�SHQWLQJ�XQWXN�PHQJHWDKXL�
sejauh mana program kami berjalan, selain itu untuk 
menguji dan meningkatkan softskill dalam bekerjasama,  
menelaah, melatih fokus dan menerima kritikan. apakah 
berjalan dengan baik atau terdapat hambatan-hambatan 
yang sekiranya dapat kita carikan solusi yang tepat. 
karena kalau semua tidak diataur dengan baik maka hasil 
yang didapat juga tidak akan maksimal, maka dari itu 
penting untuk melakukan evaluasi untuk mengetahui 
sejauh mana anak anak berkembang dan berusaha 
memenuhi segala kebutuhan anak asuh yang dapat 
membantu mereka meningkatkan softskill ´49 
 
Hasil wawancara dengan Ferdi anak asuh di Lembaga 

Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram mengatakan: 
³.DN�� NDODX� NDPL� PHPSXQ\DL� PDVDODK� dalam 
menjalankan program atau semangat kami menuru dan 

 
49 Hasil wawancara dengan Helmi Sopian (Ketua Lembaga Kesejahteraan Sosial 

Anak (LKSA) NW Mataram pada tanggal 15 November 2023. 
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tidak seperti biasanya, pasti ustadz disini langsung 
menanyai hambatan yang kami haadapi ,mengevaluasi 
serta memotivasi kami supaya aktif lagi dalam 
menjalankan program, bersekolah dan tentu saja 
meningkatkan soft skil yang sudah kami peroleh misalkan 
lebih semnagat berdiskusi dengan teman-teman, selain itu 
kami sudah terbiasa bekerja sama satu sama lain jadi 
kalau ada satu anak yang memiliki masalah pasti kami 
VDOLQJ�PHPEDQWX�PHQ\HOHVDLNDQQ\D´50. 
 
Adapun peningkatan softskill dari strategi tersebut ialah: 
1) Pengendalian diri  

Melalui strategi evaluasi ini, lembaga dapat 
membantu anak asuh meningkatkan softskill 
pengendalian diri mereka. Anak asuh belajar untuk 
mengendalikan diri dalam merenungkan diri, 
menerima umpan balik dengan terbuka, merencanakan 
tindakan perbaikan, menetapkan tujuan yang realistis, 
dan mendapatkan dukungan dari ustadz. Peningkatan 
softskill pengendalian diri ini dapat membantu anak 
asuh dalam mengelola emosi, mengambil keputusan 
yang tepat, mengatur waktu dengan efektif, dan anak 
asuh dapat memperbaiki diri mejnadi lebih baik lagi  

Hasil wawancara terkait strategi Lembaga Kesejahteraan 
Sosial Anak (LKSA) NW Mataram dapat disimpulkan bahwa 
terdapat temuan terkait evaluasi dan monitoring yang diadakan 
oleh lembaga terhadap setiap program yang dijalankan oleh 
lembaga tersebut. Lembaga Kesejateraan Sosial Anak (LKSA) 
NW Mataram mengakui  pentingnya untuk mengadakan evaluasi 
dan monitoring rutin sebagai bentuk pengawasan kinerja 
pengasuh dan perkembangan anak asuh dalam peningkatan 
softskill, hal ini juga tentu mengontrol perkembangan anak asuh, 
hal ini dinilai dari wawancara dengan salah satu anak asuh yang 
mengatakan bahwa kalau ia memiliki masalah pasti ustadz di 

 
50 Hasil wawancara dengan Faisal (anak asuh Lembaga Kesejahteraan Sosial 

Anak (LKSA) NW Mataram 8 November 2023. 
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lembaga tersebut akan menanyai dan memberikan solusi yang 
tepat terkait permasalahan tersebut. 

Namun dilihat dari proses berjalannya program strategi 
tersebut tentu sudah sangat efektif dalam meningkatkan softskill, 
Namun peneliti menilai anak asuh belum efektif menggunakan 
strategi tersebut dalam menjalankan program yang ada agar 
memperoleh keterampilan dan ilmu pengetahuan yang lebih 
maksimal. 

Hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh 
peneliti belum sinkron yakni memiliki hasil yang beda dalam 
wawancara yang dilakukan peneliti, strategi tersebut tentu sangat 
bagus dalam maningkatkan softskill, cara ustadz dalam membina 
anak asuh, dapat disimpulkan bahwa dari stretegi tersebut 
evaluasi dilakukan untuk mengetahui perkembangan anak asuh 
dalam menjalankan setiap program dan untuk mengetahui 
hambatan-hambatan yang dihadapi ustadz dan anak asuh dalam 
menjalankan setiap program. Dan dari evaluasi ini lembaga 
dapat membuat program yang mereka miliki menjadi lebih baik 
lagi dalam membantu meningkatkan softskil anak asuh. Namun 
dari hasil observasi peneliti menilai bahwa anak asuh belum 
terlalu efektif menggunakan strategi tersebut dalam menjalankan 
program, peneliti menilai bahwa evaluasi yang dilakukan oleh 
lembaga belum terlalu efektif dalam memecahkan masalah yang 
dihadapi anak asuh.  

b. Memberikan program umum 
Selain program dalam ranah keagaamaan, di Lembaga juga 

terdapat strategi yang dilakukan melalui program atau kegiatan 
yang dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dan peningkatan 
softskill, seperti program bekerjasama/gotong royong misalkan, 
piket kebersihan kamar, halaman kamar, mushalla dan halaman 
lembaga selain itu datang ke mushalla sebelum azan 
dikumandangkan, hal ini tentu sebuah program yang akan 
melatih softskill dan tempat seorang anak memanfaatkan 
softskill yang dia dapatkan dalam program yang sudah 
disediakan oleh Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) 
NW Mataram.  
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 Dari kegiatan-kegiatan tersebut anak-anak akan didorong 
untuk menjalin kedekatan dan komunikasi diantara para anak 
asuh.  
1) Gotong royong 

Program gotong royong ini dimanfaatkan untuk 
meningkatkan keterampilan anak dalam bekerja sama, 
gotong-royong dilakukaan berupa piket kebersihan kamar, 
halaman kamar, mushola dan halaman lembaga, karena 
seperti yang kita tahu, lingkungan yang bagus dan bersih juga 
dapat mempengaruhi peningkatan softskill. 

2)  Berjemaah di musholla 
 Program ini tentu sangat menunjang peningkatan 

softskill dalam me menejmen (mengatur) waktu hal ini 
dilihat anak-anak selalu berjemaah bersama-sama di 
mushola. 

3) Mengaji sebelum azan dikumandangkan 
Program ini tentu menunjang peningkatan softskill 

dalam disiplin datang ke masjid sebelum azan, tentu juga 
sangat berguna dan bermanfaat. 

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 
8 sampai 12 November 2023, peneliti melihat saat anak asuh 
melakukan piket kebersihan, piket kebersihan juga dilakukan 
oleh anak asuh dengan cara ustadz membuatkan jadwal piket 
kebersihan kamar, halaman kamar, mushola dan halaman 
lembaga, piket tersebut dilakukan 2 kali sehari yakni pagi pada 
jam 06:00 dan sore pada jam15:00. anak asuh dilatih untuk 
datang lebih awal ke mushalla 10 sampai 15 menit sebelum azan 
berkumandang, lalu setelah mereka datang ke mushalla mereka 
menunggu azan berkumandang di mushalla dan salah satu dari 
mereka mengumandangkan azan. 

Wawancara yang dilakukan oleh Lalu Zainudiin rofii ustad 
di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram 

³6D\D� PHUDVD� VWUDWHJL� LQL� GDSDW� PHQXQMDQJ�
perkembangan anak asuh selain dari program yang ada. 
Selain dalam program yang dijalankan anak-anak 
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tentunya dalam program ini anak-anak asuh dapat 
mengasah kembali VRIWVNLOO�\DJ�PHUHND�PLOLNL´. 
 
Dalam wawancara yang dilakukan oleh Dedy Aryadi salah 

satu anak asuh Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) 
NW Matarm mengaatakan 

³6HODLQ� SURJUDP yang padat dengan kegiatan-kegiatan 
seperti ini dapat mengasah kembali softskil kami seperti 
gotong royong, ngaji bersama, piket bersama, selain itu 
dalam makan bersama kita juga diajarkan untuk saling 
berbagi dan tidak mau kenyang sendiri, misalkan jika ada 
teman kita yang kurang sehat maka kami akan 
mengambilkan makanan kak karena kami selalu diajarkan 
untuk bersama-VDPD�GLVLQL´�51 
 
Dengan strategi tersebut tentu dapat meningkatkan 

softskill anak asuh: 
1) Pengendalian diri 

Dengan adanya program umum anak asuh dapat 
meningkatkan softskil pengendalian diri, dengan program 
umum seperi gotong royong, piket kebersihan, dan datang 
ke mushola, anak asuh diberikan kesempatan untuk 
mengendalikan diri dalam berbagai aspek kehidupan sehari-
hari. Mereka belajar untuk mengatur diri sendiri, 
bertanggung jawab atas tugas yang diberikan, bekerja sama 
dengan orang lain, dan menghormati nilai-nilai yang 
ditanamkan oleh lembaga. Melalui pengalaman ini, anak 
asuh dapat meningkatkan softskill pengendalian diri seperti 
kerjasama, disiplin, tanggung jawab, ketekunan, dan 
kedisiplinan. Softskill ini akan membantu mereka dalam 
menghadapi tantangan, bekerja dalam tim, mengelola waktu 
dan tugas dengan efektif, serta mengembangkan karakter 
pribadi yang kuat. 

. 
2) bersosialisasi 

 
51 Hasil wawancara dengan Dedy Aryadi (anak asuh Lembaga Kesejahteraan 

Sosial Anak (LKSA) NW Mataram) 8 November 2023 
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Dengan adanya program umum anak asuh dapat 
meningkatkan softskil pengendalian diri, dengan program 
umum seperi gotong royong, piket kebersihan, dan datang 
ke mushola, anak asuh memiliki kesempatan untuk 
berinteraksi dengan sesama anggota kelompok atau 
komunitas. Mereka belajar untuk berkomunikasi, bekerja 
sama, dan membangun hubungan yang positif dengan orang 
lain. Melalui interaksi ini, anak asuh dapat meningkatkan 
softskill bersosialisasi seperti kemampuan komunikasi 
interpersonal, kerjasama tim, pemahaman sosial, empati, 
toleransi, dan pengembangan jaringan sosial yang beragam. 
Softskill ini akan membantu mereka dalam membangun 
hubungan yang sehat dan harmonis dengan orang lain, 
menghargai perbedaan, beradaptasi dengan lingkungan 
sosial yang beragam, dan menjadi anggota masyarakat yang 
bertanggung jawab. 

Berdasarkan hasil dari observasi, peneliti menilai bahwa 
dengan kegiatan ini anak asuh dilatih untuk menjaga dan 
merawat lingkungan sekitar agar tetap bersih. Anak asuh diberi 
tanggung jawab untuk menjaga tempat tinggal mereka dan 
diharapkan anak asuh dapat mengambil bagian dalam menjaga 
lingkungan sekitar. Hal ini akan membuat anak asuh akan belajar 
tentang tanggung jawab dan pentingnya menjaga kebersihan 
sekitar, selain itu anak asuh juga dapat memenejmen waktu yakni 
datang sebelum azan dikumandangkan di mushalla, namun 
terkadang anak asuh hanya ingin piket dengan teman daru 
lingkungan tempat tinggal yang sama, misalkan anak yang dari 
Lombok hanya ingin piket dengan temannya yang dari Lombok, 
tetapi ustadz sangat tegas dan tidak menuruti kemauan mereka 
dan menyamaratakan jadwal piket tersebut. Dan pada saat datang 
ke mushalla peneliti melihat bahwa anak asuh hanya menunggu 
azan dikumandangkan tanpa melakukan kegiatan tertentu. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 
beberapa pihak ditemukan temuan yang dapat meningkatkan 
softskill anak. Dari wawancara dengan ustadz mengatakan 
dengan strategi tersebut anak asuh didorong untuk menjalin 
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kedekatan dan komunikasi antara sesama anak asuh. Hal ini 
dapat terlihat dari beberapa kegiatan atau aktivitas yang 
memerlukan kolaborasi dilakukan secara bersama-sama, dan 
tentu saja anak asuh meraskan manfaat dari program umum 
tersebut, seperti yang dikatakan oleh dedy aryadi mengatakan 
bahwa dengan adanya program tersebut juga dapat 
meningkatkan softskill dan mengasah softskill dalam 
bekerjasama dan saling memikirkan satu sama lain. 

Secara keseluruhan hasil wawancara dan observasi yang 
dilakukan oleh peneliti, dari hasil wawancara dan observasi 
dapat disimpulkan bahwa dengan adanya strategi tersebut dapat 
meningkatkan softskill hal ini juga sejalan dengan hasil 
observasi peneliti lakukan yang relative sama, dengan adanya 
strategi ini dapat membantu anak asuh untuk lebih mengasah 
softskill mereka dalam berkolobasi. Dengan beragam kegiatan 
seperti gotong  royong, piket  bersama, dan sebagainya dapat  
melatih anak anak untuk bekerjasama dengan temannya. Namun 
strategi ini belum terlalu efektif dalam meningkatkan softskill 
anak asuh. Terlihat dari adanya strategi yang belum berjalan 
dengan baik. Berdasarkan hasil observasi yang telah di lakukan 
peneliti menilai bahwa masih ada kegiatan yang tidak berjlan 
dengan semestinya misalkan pada saat menunggu adzan di 
mushalla anak asuh tidak melakukan kegiatan tertentu seperti 
mengaji atau memantapkan hafalan mereka. Anak asuh hanya 
diam menunggu datangnya azan. 

c. Membina anak asuh yang memiliki bakat 
Hal ini dapat mendorong seorang anak untuk dapat lebih 

mengembangkan keterampilan yang mereka miliki dan tentunya 
dapat dijadikan motivasi dan contoh bagi anak asuh lainnya 
untuk terus belajar dan mengasah keterampilan yang tentu 
dengan bantuan softskill yang sudah dikuasai tersebut.  

Dalam observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 
8 sampai dengan tanggal 12 November 2023. Strategi tersebut 
hanya digunakan pada saat program dilakukan, misalkan pada 
program Tilawah Al-4XU¶DQ�XVWDG]� WHUVHEXW�DNDQ�PHPLVDKNDQ�
anak-anak yang memiliki bakat lebih. Fokus ustadz teralihkan 
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pada anak-anak yang memiliki kemampuan lebih dan sedikit 
mengesampingkan anak asuh lainnya. dan ustadz tersebut hanya 
meminta anak asuh yang memiliki kemampuan saja untuk 
mencoba nada Tilawah tersebut, dan yang lainnya hanya diam 
dan mendengarkan anak asuh tersebut. 

Hasil wawancara yang dilakukan dengan bapak Helmi 
Sopian ketua lembaga kesejahteraan social anak (LKSA) NW 
Mataram  

³.DPL� PHPELQD� VHFDUD� NKXVXV� DQDN� DQDN� NDPL� \DQJ�
memiliki bakat dan selalu mendukung mereka untuk lebih 
berperestasi setelah keluar dari sini, seperti ada anak anak 
kami yang dapat menembus tingkat nasional dalam 
Tahfidz GDQ�WHQWX�VDMD�NDPL�EDQJJD�DNDQ�KDO�WHUVHEXW´  
 
Dalam wawancara yang dilakukan dengan Faisal salah satu 

anak asuh di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW 
Mataram mengatakan: 

³$GD�VDODK�VDWX�WHPDQ�NDPL�\DQJ�VXGDK�PHQFDSDL�WDKIL]�
tingkat internasional, kami jadi  termotivasi untuk terus 
belajar dan tidak mudah menyerah. karena kami selalu 
diajarkan seperti itu kak, selain itu dengan kemampuan 
softskill kami yakin bisa mencapai sesuatu  dan tidak 
PXGDK�PHQ\HUDK�WHUKDGDS�VXDWX�KDO�´52 
 
Dengan strategi tersebut tentu dapat meningkatkan 

softskill anak asuh: 
 

1) Pengendalian diri 

Melalui strategi pembinaan bakat, anak asuh 
diberikan kesempatan untuk mengembangkan potensi dan 
bakat mereka secara maksimal. Proses ini melibatkan 
pengendalian diri dalam mengatur waktu, energi, dan 
sumber daya, menetapkan tujuan yang terukur, mengelola 
tekanan, dan mengembangkan kemandirian. Softskill 
pengendalian diri yang diperoleh dalam proses ini, seperti 

 
52 Hasil wawancara dengan Faisal (Anak Asuh Lembaga Kesejahteraan Sosial 

Anak (LKSA) NW Mataram) 8 November 2023. 
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disiplin, fokus, kemandirian, manajemen waktu, dan 
ketahanan mental, akan membantu anak asuh dalam 
menghadapi tantangan, mencapai tujuan, dan 
mengembangkan potensi mereka secara optimal. 

  
 Namun dari observasi yang dilakukan peneliti, dapat 

dikatakan bahwa anak asuh termotivasi untuk lebih fokus dalam 
belajar dan berusaha lebih giat namun disisi lain sebaliknya 
beberapa anak asuh merasa kurang diperhatikan dengan adanya 
strategi ini. Ustadz lebih fokus terhadap anak-anak yang 
mempunyai kemampuan lebih, sedangkan anak-anak yang masih 
berproses dalam meningkatkan keterampilan mereka sedikit 
terabaikan. Dan ustadz tersebut hanya fokus dengan anak-anak 
itu saja tanpa menghiraukan anak asuh lainnya, dan ustadz 
tersebut hanya menyuruh yang memiliki kemampuan untuk 
mencoba nada Tilawah tersebut, dan yang lainnya hanya 
mendengarkan saja 

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terkait 
program tersebut dengan beberapa pihak mengatakan bahwa 
strategi tersebut sangat efektif dalam meningkatkan softskill 
anak hal ini dikatakan oleh ketua lembaga itu sendiri, selain itu 
dari hasil wawancara juga di temukn bahwa anak asuh juga 
merasa termotivasi dengan adanya strategi dari lembaga tersebut. 

Hasil dari temuan ini menunjukkan bahwa adanya 
perbedaan pandangan antara ketua lembaga dan peneliti perihal 
efektivitas strategi tersebut. Walaupun strategi ini dianggap baik 
dalam meningkatkan softskill anak asuh, namun strategi ini 
dianggap belum efektif dalam memberikan perhatian yang 
merata kepada semua anak asuh. Yang dimana hal ini dapat 
berpengaruh pada semangat belajar dan perkembangan 
keterampilan anak asuh yang masih berperoses dalam 
meningkatka softskillnya, hal tersebut tentu menurut peneliti 
bukan strategi yang bagus dalam meningkatkan softskill anak, 
karena dengan strategi tersebut anak-anak akan mengalami 
kecemburuan, seharusnya jika anak tersebut memiliki bakat atau 
kemampuan yang lebih seharusnya ustadz tersebut membiarkan 
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anak tersebut bergabung dengan teman-teman yang masih 
belajar supada dapat bertukar pikiran tentang ilmu yang dimiliki. 

 
d. Bekerja sama dengan pondok pesantren lain 

Salah satu strategi yang inovatif dari Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram ialah tidak 
menyia-nyiakan waktu libur anak asuhnya. Pada saat libur 
panjang Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW 
Mataram akan melakukan kolaborasi dengan lembaga lainnya 
untuk membuat sebuah program jangka pendek yang dinamakan 
berugak Tahfidz, didalamnya tentu bukan hanya program 
Tahfidz yang ditingkatkan namun masih banyak program 
lainnya yang memfokuskan anak asuh untuk mengasah 
keterampilan yang dimilikinya. Hal ini tentu saja berpotensi 
untuk mengasah softskill dan keterampilan dengan berkolaborasi 
dan komunikasi baik yang dijalankan oleh para anak asuh. 

Dengan strategi tersebut tentu Lembaga Kesejahteraan 
Sosial Anak (LKSA) NW Mataram dapat meningkatkan softskill 
anak asuhnya dengan membiasakan anak asuh berkolaborasi 
dengan banyak orang yang tentu saja dapat meningkatkan 
kreativitas softskill pada anak tersebut yang dapat menunjang 
kemampuan bersosialisasi dengan baik dan tentu saja 
memperluas pertemanan dalam bidang keilmuan. Dan tidak 
menyia-nyiakan liburnya, hal ini tentu dapat meningkatkan 
kapasitas otak anak supaya lebih terbuka kepada ilmu baru serta 
memperluas jangkauan dengan banyak memahami situasi diluar, 
bukan hanya di lembaga saja. 

Dalam hal ini peneliti melakukan observasi non partisipan, 
dimana peneliti hanya bertindak menelaah tanpa ikut terjun 
melakukan aktivitas seperti yang yang dilakukan kelompok yang 
diteliti. peneliti tidak melakukan observasi terkait jalannya 
program kolaborasi tersebut, karena program tersebut hanya 
dilakukan saat libur panjang, dan melihat perkembangan anak 
asuh terkait dengan strategi tersebut, dari analisis peneliti bahwa 
strategi ini berdampak baik dalam peningkatan softskill anak 
asuh dikarenakan banyak pelajaran dan pengalaman baru yang 
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dapat mereka ambil dari program tersebut. Hal ini diperkuat dari 
wawancara yang dilakukan dengan salah satu anak asuh yang 
merasakan dampak dari adanya strategi tersebut yang 
mengatakan dengan adanya starategi tersebut dia mendapat 
pelajaran dan pengalaman baru dan dapat meningkatkan softskill 
mereka dalam bersosialisasi dan berkomunikasi dengan banyak 
orang. 

Hasil wawancara dengan bapak helmi sopian ketua 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram. 

³Jadi upaya atau strategi kami tidak hanya lewat program  
lembaga ini saja, kami merasa butuh suatu hal  yang baru 
maka dari itu kami menjalin kerjasama dengan salah satu 
yayasan di Lombok tengah yakni yayasan pendidikan 
Hasan Zainuddin, kami akan mengumpulkan anak asuh 
disuatu tempat ketika waktu libur panjang dan juga kami 
membuat program-program yang akan anak asuh lakukan 
di sana, dan disamping anak anak dapat memanfaatkan 
waktu liburnya, anak anak juga dapat pengalaman yng 
baru, merek bisa berkolaborasi, berinterkasi, dan 
membangun hubungan yang baik dengan orang lain´. 
 
Hasil wawancara dengan Dedy Aryadi salah satu anak 

asuh Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW 
Mataram mengatakan: 

³.DPL� VXND� SHUJL� EHUNRODERUDVL� GDQ� EHODMDU� EHUVDPD�
dengan anak lain, hal itu dapat mengembangkan 
pengetahuan kami dan meningkatkan softskill kami dalam 
berkomunikasi dengan banyak hal terkait itu kami juga 
mempunyai teman baru ustadz baru dan tentu saja 
SHQJDODPDQ�\DQJ�PHQ\HQDQJNDQ´� 
 
Adapun peningkatan softskill yang didapatkan dalam 

program tersebut: 
1) Bersosialisasi dan komunikasi 

Melalui kolaborasi dengan pondok pesantren lain, anak 
asuh memiliki kesempatan untuk berinteraksi dengan anak 
asuh dari latar belakang yang berbeda. Mereka dapat belajar 
untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dengan 
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orang-orang baru. Proses ini membantu anak asuh 
mengembangkan kemampuan membangun hubungan sosial, 
memperluas jejaring pertemanan, dan memahami dinamika 
hubungan antarindividu. Dan Kolaborasi dengan pondok 
pesantren lain memungkinkan anak asuh untuk 
berkomunikasi dengan beragam orang dari latar belakang 
budaya yang berbeda. Mereka belajar untuk menggunakan 
bahasa verbal dan nonverbal yang tepat, menginterpretasikan 
komunikasi orang lain dengan benar, dan menyesuaikan 
gaya komunikasi mereka dengan audiens yang berbeda. 
Proses ini membantu anak asuh mengembangkan 
kemampuan berkomunikasi secara efektif dalam berbagai 
konteks sosial. 

 
Dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan anak 

asuh terkait hal tersebut menurut sebagian anak strategi ini tentu 
dapat meningkatkan softskill mereka, mencari suasana baru, 
lingkungan baru dan teman baru serta peningkatan softskill yang 
lebih efektif, dalam wawancara yang dilakukan oleh anak asuh 
mengatakan dia sangat menyukai kolaborasi tersebut. 

Hasil wawancara secara keseluruhan, namun peneliti tidak 
dapat melakukan observasi secara langsung, namun dari hasil 
wawancara dengan anak asuh dan pihak terkait, dapat disimpulkan 
bahwa lembaga membuat suatu program atau strategi khusus yang 
dapat mengasah lebih dalam lagi softskill anak asuh serta anak asuh 
dapat memanfaatkan waktu liburnya dengan baik dengan 
berkolaborasi dengan pondok pesantren lain, dari hasil wawancara 
dengan anak asuh terlihat sangat antusias, mereka menceritakan 
sedikit pengalaman mereka yang mendapatkan hal baru seperti 
banyak teman baru dan pengalaman baru tentuya, dengan adanya 
program tersebut anka asuh bisa mendapatkan pelajaran dan 
pengalaman baru dengan suasana baru pada proses jalannya 
program tersebut. strategi tersebut tentu mempunyai peran yang 
baik dalam meningkatkan softskill anak seperti berkolaborasi 
dengan orang baru dan meningkatkan komunikasi anak dengan 
orang banyak tentunya. 
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B. Peningkatan softskill yang di dapat melalui strategi yang 
disediakan oleh LKSA NW Mataram 

Menurut Continuous Progress Development (CPD) softskill 
merupakan keunggulan personal seseorang yang terkait dengan hal-hal 
non teknis, termasuk diantara-Nya kemampuan berkomunikasi, 
bersosialisasi, dan kemampuan mengendalikan diri. 
a) Pengendalian diri 

Softskill ini dapat di tingkatkan Melalui strategi evaluasi. Dari 
strategi evaluasi ini, lembaga dapat membantu anak asuh 
meningkatkan softskill pengendalian diri mereka. Anak asuh belajar 
untuk mengendalikan diri dalam merenungkan diri, menerima 
umpan balik dengan terbuka, merencanakan tindakan perbaikan, 
menetapkan tujuan yang realistis, dan mendapatkan dukungan dari 
ustadz. Peningkatan softskill pengendalian diri ini dapat membantu 
anak asuh dalam mengelola emosi, mengambil keputusan yang 
tepat, mengatur waktu dengan efektif, dan anak asuh dapat 
memperbaiki diri menjadi lebih baik lagi. 

Strategi selanjutnya yang dapat meningkatkan softskill 
pengendalian diri adalah dengan memberikan program umum. 
Dengan adanya program umum anak asuh dapat meningkatkan 
softskil pengendalian diri, dengan program umum seperi gotong 
royong, piket kebersihan, dan datang ke mushola, anak asuh 
diberikan kesempatan untuk mengendalikan diri dalam berbagai 
aspek kehidupan sehari-hari. Mereka belajar untuk mengatur diri 
sendiri, bertanggung jawab atas tugas yang diberikan, bekerja sama 
dengan orang lain, dan menghormati nilai-nilai yang ditanamkan 
oleh lembaga. Melalui pengalaman ini, anak asuh dapat 
meningkatkan softskill pengendalian diri seperti kerjasama, disiplin, 
tanggung jawab, ketekunan, dan kedisiplinan. Softskill ini akan 
membantu mereka dalam menghadapi tantangan, bekerja dalam tim, 
mengelola waktu dan tugas dengan efektif, serta mengembangkan 
karakter pribadi yang kuat. 

Melalui strategi pembinaan bakat, anak asuh diberikan 
kesempatan untuk mengembangkan potensi dan bakat mereka 
secara maksimal. Proses ini melibatkan pengendalian diri dalam 
mengatur waktu, energi, dan sumber daya, menetapkan tujuan yang 
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terukur, mengelola tekanan, dan mengembangkan kemandirian. 
Softskill pengendalian diri yang diperoleh dalam proses ini, seperti 
disiplin, fokus, kemandirian, manajemen waktu, dan ketahanan 
mental, akan membantu anak asuh dalam menghadapi tantangan, 
mencapai tujuan, dan mengembangkan potensi mereka secara 
optimal. 

b) Bersosialisasi dan berkomunikasi 
Dengan adanya program umum anak asuh dapat 

meningkatkan softskil bersosialisasi dan komunikasi, dengan 
program umum seperi gotong royong, piket kebersihan, dan datang 
ke mushola, anak asuh memiliki kesempatan untuk berinteraksi 
dengan sesama anggota kelompok atau komunitas. Mereka belajar 
untuk berkomunikasi, bekerja sama, dan membangun hubungan 
yang positif dengan orang lain. Melalui interaksi ini, anak asuh 
dapat meningkatkan softskill bersosialisasi seperti kemampuan 
komunikasi interpersonal, kerjasama tim, pemahaman sosial, 
empati, toleransi, dan pengembangan jaringan sosial yang 
beragam. Softskill ini akan membantu mereka dalam membangun 
hubungan yang sehat dan harmonis dengan orang lain, menghargai 
perbedaan, beradaptasi dengan lingkungan sosial yang beragam, 
dan menjadi anggota masyarakat yang bertanggung jawab. 

Melalui kolaborasi dengan pondok pesantren lain, anak asuh 
memiliki kesempatan untuk berinteraksi dengan anak asuh dari 
latar belakang yang berbeda. Mereka dapat belajar untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dengan orang-orang 
baru. Proses ini membantu anak asuh mengembangkan 
kemampuan membangun hubungan sosial, memperluas jejaring 
pertemanan, dan memahami dinamika hubungan antarindividu. 
Dan Kolaborasi dengan pondok pesantren lain memungkinkan 
anak asuh untuk berkomunikasi dengan beragam orang dari latar 
belakang budaya yang berbeda. Mereka belajar untuk 
menggunakan bahasa verbal dan nonverbal yang tepat, 
menginterpretasikan komunikasi orang lain dengan benar, dan 
menyesuaikan gaya komunikasi mereka dengan audiens yang 
berbeda. Proses ini membantu anak asuh mengembangkan 
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kemampuan berkomunikasi secara efektif dalam berbagai konteks 
sosial. 
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BAB IV 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan selama kurang 
lebih satu bulan mengenai rumusan masalah yang telah peneliti lakukan 
mengenai peran dan strategi Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
(LKSA) NW Mataram, di Lingkungan Gomong, Kecamatan 
Selaparang, Kota Mataram. Maka dapat peneliti uraikan kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Peran Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW 

Mataram dalam meningkatkan softskill anak 
Peran LKSA NW Mataram dalam meningkatkan softskill 

anak dapat terlihat dari program-program yang diberikan oleh 
lembaga ini yang dapat mendukung peningkatan softskill anak 
diantara-Nya adalah :  
a. Program TahfidzXO�4XU¶DQ 

Program ini merupakan sebuah program keagamaan 
yang mengacu pada keterampilan menghafal Al-4XU¶DQ pada 
anak-anak, sehingga tentu saja  program TahfidzXO�4XU¶DQ� LQL�
sangat bermanfaat bagi anak-anak. Adapun peningkatan 
softskill yang dapat di tingkatkan melalui progaram ini adalah 
softskill bersosialisasi dan berkomunikasi , program ini 
memberikan peluang bagi anak asuh untuk menigkatkan 
softskilnya dalam berkomunikasi baik di dalam program 
maupun di luar program. Pada  saat program berlangsung anak 
asuh dapat mengembangkan keterampilan mengaji dan 
memperbaiki dalam hal mempelajari ilmu tajwid dan makhrijul 
huruf melalui pembelajaran menghafal ayat ayat al-4XU¶DQ�
dengan baik. Anak asuh juga dapat meningkatkan keterampilan 
mendengarkan dengan baik penjelasan dari ustadz terkait 
dengan keilmuan tersebut, serta mengembangkan empati 
melalui interkasi dan komunikasi dengan ustadz dan sesama 
anak asuh. 

b. Program Praktik dan Kajian membaca Kitab Kuning 
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Program belajar membaca Kitab Kuning merupakan 
sebuah program yang meningkatkan bagaimana belajar Kitab 
Kuning atau disebut juga kitab gundul (tidak memiliki baris), 
Kitab Kuning juga merupakan cakupan semua ilmu, seperti ilmu 
nahwu, sorof, fikih, filsafat, sejarah Islam, sejarah peradaban 
Islam dan masih banyak, jenis dari Kitab Kuning juga sangat 
beragam, dengan adanya program ini maka anak-anak di 
lembaga tersebut tentunya lebih memahami tentang sejarah dan 
peradan serta berbagai ilmu penting lainnya, seperti ilmu nahwu 
sorof yang menjadi dasar seseorang belajar bahasa arab.  

Adapun peningkatan softskill yang dapat di tingkatkan 
melalui program tersebut adalah softskill. Dalam proses 
pembelajaran kitab kuning anak asuh di latih untuk membaca 
dan memahami secara mendalam isi dan makna dari setiap 
bacaan yang terdapat pada kitab kuning yang di pelajari. 
program kajian dan praktek membaca kitab kuning memberikan 
kesempatan bagi anak asuuh untuk meningkatkan softskill 
mengendalikan diri. Di dalam program, peserta 
mengembangkan disiplin diri, ketekunan dalam mempelajari 
secara mendalam isi dan makna dalam kitab kuning yang di 
pelajari dan fokus melalui mengatur jadwal rutin, mempelajari 
isi dan makna yang kompleks, dan memusatkan perhatian pada 
teks yang sulit dipahami.  

c. Program Tilawah Al-4XU¶DQ 
Program Tilawah Al-4XU¶DQ� VDQJDW� EHUPDQIDDW� GDODP�

meningkatkan keterampilan seorang anak dalam melantunkan 
ayat suci Al-4XU¶DQ�GHQJDQ�EDLN� 

Adapun peningkatan softskill yag dapat di tingkatkan 
melalui program tersebut adalah soft skill berkomunikasi dan 
bersosialisasi. program tilawah Al Qur'an memberikan 
kesempatan bagi anak asuh untuk meningkatkan softskill dalam 
bersosialisasi. Di dalam program, anak asuh dapat 
mengembangkan kemampuan kommunikasi yang baik, baik 
dalam membaca maupun memahami makna yang terkandung 
dalam ayat ayat al-4XU¶DQ�� $QDk asuh juga dapat melakukan 
interaksi antara ustadz dan sesama anak asuh dalam membahas 
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teknik hafalan dan memahami serta menyampaikan isi dan 
makna ayat ayat al-4XU¶DQ��6HODLQ�LWX�XQGDJDQ�XQGDQJDQ�XQWXN�
menghadiri acara acara keagamaan yang masuk ke lembaga  
juga memungkinkan peserta untuk bersosialisasi dengan orang-
orang dari berbagai latar belakang, membangun hubungan, dan 
menghargai keragaman 

d. Program ,TUD¶¶ dan Tahsin 
Pendekatan anak dalam ranah keagamaan tentunya 

mengharuskan seorang anak bisa membaca Al-4XU¶DQ� NDUHQD�
hal ini menjadi faktor penting bagi seorang anak dalam 
mengasah ilmu pengetahuan melalui ranah keagamaan, program 
pelatihan ,TUD¶¶ ialah sebuah program yang menjadi awal mula 
seorang anak belajar membaca alquran. 

Peran dari lembaga tersebut dalam mengembangkan 
softskill anak sudah cukup baik, baik dalam memberikan 
bimbingan ilmu pengetahuan melalui program yang telah 
disediakan oleh lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) 
NW Mataram sudah sangat baik, hal ini dapat disimpulkan dari 
data yang didapatkan dari lapangan  

Adapun peningkatan softskill yang dapat di tingkatkan 
melalui program tersebut adalah softskill pengendalian diri. 
dikarenakan progaram ini diperuntukkan bagi anak asuh yang 
belum bisa atau mau belajar al quran, jadi program ini 
memerlukan kedisiplinan diri yang baik, seperti disiplin waktu, 
membutuhkan kesabaran dan memerlukan konsentrasi yang 
baik, Di karenakan anak asuh harus meluangkan waktu di luar 
program untuk belajar secara mandiri, Mereka harus mampu 
mengatur diri sendiri, mengatur jadwal belajar, dan memastikan 
konsistensi dalam mempelajari Al Qur'an dan anak asuh harus 
mampu mengendalikan emosi mereka ketika menghadapi 
kesulitan atau kegagalan dalam mempelajari bacaan atau hafalan 
Al Qur'an. Serta anak asuh harus mampu belajar untuk 
mengendalikan ego dan menerima saran serta kritik konstruktif 
dari ustadz atau sesama anak asuh. Ini mengembangkan 
kemampuan pengendalian diri dalam menerima umpan balik 
dan berusaha untuk terus meningkatkan diri. 
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2. Strategi Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW 

Mataram dalam meningkatkan softskill anak 
Adapun strategi yang dilakukan oleh Lembaga Kesejahteraan 

Sosial Anak (LKSA) NW Mataram dalam meningkatkan softskill 
anak  diantaranya : 
a. Melakukan evaluasi terhadap program 

Adapun evaluasi dilakukan satu bulan sekali agar 
pengasuh dapat mengkontrol perkembangan ilmu pengetahuan 
dan peningkatan softskill yang dilakukan oleh anak asuh dapat 
ditingkatkan secara maksimal. 

b. Memberikan program umum 
Memberikan program umum seperti solat berjemaah di 

mushalla, datang ke mushalla sebelum azan dikumandangkan, 
piket kebersihan kamar, halaman depan kamar dan halaman 
depan Lembaga Kesejateraan Sosial Anak (LKSA) NW 
Mataram. 

c. Membina secara khusus anak asuh yang memiliki bakat 
Jika terdapat anak asuh yang memiliki bakat maka ustadz 

akan membina atau memberikan pengajaran secara khusus 
terhadap anak asuh tersebut, agar kemampuannya dapat 
ditingkatkan secara maksimal. 

d. Bekerja sama dengan pondok pesantren lainnya 
Pengasuh di lembaga juga tidak menyia-nyiakan libur, 

pada saat libur panjang lembaga juga memberikan program 
jangka pendek kepada anak asuh dengan cara berkolaborasi 
dengan salah satu yayasan di lombok tengah yakni yayasan 
pendidikan Hasan Zainuddin. 

 
B. Saran  

1. Kepada Lembaga kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram 
untuk lebih meningkatkan program yang mendukung peningkatan 
softsill anak. 

2. Kepada para ustadz atau pengasuh untuk lebih memperhatikan 
kebutuhan anak dan melakukan pembinaan secara langsung agar 
dapat memantau perkembangan anak secara langsung. 
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3. Kepada pemerintah dan masyarakat untuk menaruh perhatian lebih 
pada lembaga ini untuk memberikan dukungan nyata dan bantuan 
yang sesuai dengan kebutuhan anak asuh di lembaga ini. 

4. Bagi penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian yang lebih 
mendalam terhadap apa yang belum tersentuh dalam penelitian ini. 
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LAMPIRAN - LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LAMPIRAN 1 
INSTRUMEN WAWANCARA 

 
Narasumber    :  
Nama     : 
Jebatan   :  



 
   

 
 

Daftar pertanyaan wawancara: 
 
1. Sejauh mana peran Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW 

Mataram dalam meningkatkan softskill anak dalam ranah keagamaan? 
2. Bagaimana strategi Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW 

Mataram dalam meningkatkan softskill anak? 
3. Bagaimana Lembaga Kesejahteraan Sosial Ank (LKSA) NW Mataram 

mengevaluasi berjalannya program atau kegiatan yang dilakukan dalam 
meningkatkan softskill anak asuh? 

4. Bagaimana Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram 
menentukan softskill seperti apa yang dibutuhkan anak asuh? 

5. Apa tantangan yang dialami Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
(LKSA) NW Mataram meningkatkan softskill anak asuh ? 

6. Bagaimana Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) NW Mataram 
memastikan bahwa program atau kegiatan yang dilakukan sesuai 
dengan perkembangan dan kebutuhan mereka? 

7. Apakah LKSA NW Mataram memberikan dukungan atau bantuan 
kepada anak yang menunjukkan minat atau bakat khusus dalam bidang 
tertentu? Jika ya, bagaimana dukungan tersebut diberikan? 

8. Bagaimana LKSA NW Mataram mengukur keberhasilan dalam 
meningkatkan softskill/keterampilan anak? Apakah ada indikator atau 
metode evaluasi yang digunakan? 

9. Apakah ada dari program meningkatkan softskill tersebut yang dapat 
melahirkan siswa yang berperestasi dan dapat bersaing di dunia luar? 

10. Apa strategi ustadz dalam mengajarkan program anak-anak di lembaga 
ini ? 

11. Apa saja kegiatan santri di lembaga ini ? 
12. Kesulitan atau tantangan seperti apa yang anda temui selama mendidik 

anak anak di lembaga ini ? 
13. Bagaimana anda menyikapi tentang perbedaan latar belakang dan 

karakter anak anak di lembaga ini ? 
14. Apakah kamu merasa lebih percaya diri setelah mengikuti kegiatan atau 

pelatihan di LKSA NW Mataram? Jika ya, mengapa? 
 

 
 



 
   

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LAMPIRAN 2 
DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 

 
 
 
 
 



 
   

 
 

 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  2.1.halaman utama di 
Lembaga Kesejateraan Sosial 
Anak (LKSA) NW Mataram 

 

Lampiran 2.2. Halaman dalam di 
Lembaga Kesejateraan Sosial 
Anak (LKSA) NW Mataram 

 

Lampiran  2. 2. kamar anak asuh 
di Lembaga Kesejateraan Sosial 

Anak (LKSA) NW Mataram 
 

Lampiran  3.1 ruang tunggu 
Lembaga Kesejateraan Sosial Anak 

(LKSA) NW Mataram 
 



 
   

 
 

 
 
 
 
 
 

 
            
 

 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 
 

 
 
 

  

 

lampiran 3.2 mushalla Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak 

(LKSA) NW Mataram 

 

Lampiran 3.3. aula Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak 

(LKSA) NW Mataram 

Lampiran 4.1 dapur Lembaga 
Kesejahteraa Sosial Anak (LKSA) 

NW Mataram 
 

lampiran 4.2 program Tahsin di 
Lembaga Kesejahteraan Sosial 

Anak (LKSA) NW Mataram 
 



 
   

 
 

  
 

 
 
 
 

  
 

 
 

 

 
 

 

 
 

    

 
 

Lampiran 4.3. program Tahfidzul 
4XU¶DQ�GL�/HPEDJD�.HVHMDKWHUDDQ�
Sosial Anak (LKSA) NW Mataram 

 

Lampiran 5.1 program tilawah al-
quran di lembaga kesejahteraan anak 

NW Mataram 
 

lampiran 5.2 SURJUDP�,TUD¶¶�GL�
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 

(LKSA) NW Mataram 
 

lampiran 5.3 program Kitab Kuning 
al-quran di lembaga kesejahteraan 

anak NW Mataram 



 
   

 
 

            
 

 
 
 

 

 

 
 

 

 
  

 
 

         

           

  
 

 
  

 
                 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

lampiran 6.1 wawancara dengan 
salah satu ustadz lembaga 

kesejateraan anak NW Mataram 
 
 

lampiran 6.2 wawancara dengan 

Ketua Lembaga Kesejahteraan Sosial 

Anak (LKSA) NW Mataram 

lampiran 6.3  wawancara dengan 
salah satu ustadz di Lembaga 

Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) 
NW Mataram 

 

Lampiran 7.1  wawancra dengan 
salah satu anak asuh Lembaga 

Kesejahteraan Sosal Anak (LKSA) NW 
Mataram 



 
   

 
 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 

 

 
 

 
              

 

lampiran 7.2 wawancara dengan anak 
asuh Lembaga Kesejahteraan Sosial 

Anak (LKSA) NW Mataram 
 
 

lampiran 7.3 kegiatan piket di 
halaman depan Lembaga 

Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) 
NW Mataram 

lampiran 8.1 wawancara dengan 
salah satu ustadz di Lembaga 

Kesejahteraan Sosal Anak (LKSA) NW 
Mataram 

 
 

lampiran 8.2 kegiatan piket 
kebersihan di halaman depan kamar 
anak asuh Lembaga Kesejahteraan 
Sosial Anak (LKSA) NW Mataram 

 
 



 
   

 
 

 
 

                            
 

 

  
lampiran 8.3 sarapan bersama anak 

asuh di Lembaga Kesejahteraan Sosial 
Anak (LKSA) NW Mataram 

 
 

lampiran 9.1  proses pembagian nasi 
saat sarapan anak asuh di Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) 

NW Mataram 
 
 



 
   

 
 

LAMPIRAN 3 
BERKAS KELENGKAPAN PENELITIAN 
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